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ABSTRAK

REYNALDI LUFIADJI PANGRESTU. 043117002. Analisis Makna Dan
Hubungan Semantik Pada Kanji Bahasa Jepang Yang Memiliki Bushu Kome
Dalam Kamus Kanji Modern Karya Andrew N. Nelson. Fakultas llmu Sosial dan
Ilmu Budaya, Program Studi Sastra Jepang. Universitas Pakuan Bogor. Di bawah
bimbingan Rina Fitriana, M. Hum. dan Helen Susanti, M. Si.

Penelitian ini membahas mengenai hubungan semantik dari kanji-kanji yang ber-
bushu Kome atau “beras” terhadap bushu-nya itu sendiri yang bersumber utama
yaitu Kamus Kanji Modern karya Andrew. N. Nelson. Fokus utama dari skripsi ini
antara lain menelaah mengenai makna sebenarnya dari kanji Kome, awal
pembentukannya, serta mengidentifikasi mana saja kanji ber-bushu Kome yang
memiliki keterkaitan makna secara langsung dan tidak langsung dengan bushu-nya.
Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori mengenai semantik di mana
sebuah kanji diidentifikasi bushu, pembentukan, serta apakah kanji tersebut
memiliki keterkaitan makna dengan bushu-nya atau tidak -- dalam hal ini
Kome/beras. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif
berupa studi pustaka baik melalui kamus, buku, jurnal, dan artikel berbahasa Jepang
yang terpercaya -- untuk mendata kanji-kanji yang memiliki bushu Kome serta
menjabarkan analisis semantis dan histori pembentukannya. Simpulannya adalah
didapati bahwa sebagian besar kanji yang dianalisis dalam skripsi ini memiliki
keterkaitan semantis secara langsung dengan Kome, sisanya merupakan kanji-kanji
yang dijadikan satuan ukur namun tidak memiliki keterkaitan semantis dengan
Kome itu sendiri. Berdasarkan apa yang telah dianalisis, keseluruhan kanji tersebut
masih digunakan dalam kehidupan berbahasa orang Jepang baik lisan maupun
tulisan.

Kata Kunci : semantik, bushu, bushu kome, kanji
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ABSTRACT

REYNALDI LUFIADJI PANGRESTU. 043117002. Analysis of Semantic
Meanings And Relations In Japanese Kanji That Has Kome Bushu On Modern
Kanji Dictionary Written by Andrew N. Nelson. Faculty of Social and Cultural
Humanities, Study Program of Japanese Literature, University of Pakuan, Bogor.
Under the guidance of Rina Fitriana, M. Hum. and Helen Susanti, M. Si.

This research discusses about the Semantic relations of kanji that has kome or "rice"
bushu to the bushu itself. The main source of this kome bushu research is from
Modern Kanji Dictionary written by Andrew N. Nelson. The main focus of this
thesis is to examine the true meaning of the Kome’s kanji, the beginning of its
formation, and identify which are kome bushu’s kanji that have direct and indirect
meaning to its bushu. The theory used in this thesis is the theory of semantics which
a kanji is identified by its bushu, formation, and whether the kanji has a meaning
connection with its bushu or not -- in this case Kome/rice. This research used
qualitative methods that are descriptive in the form of library studies such as
dictionaries, books, journals, and reliable Japanese-language articles -- to record the
kanji which has Kome bushu and describe the semantic analysis and history of its
formation. In conclusion, in this research found that most of the analyzed kanji have
direct semantic relations with Kome, and the rest are the kanji which are used as the
unit of measure but do not have a semantic relations with Kome itself. Based on
what has been analyzed, the whole kanji are still used in Japanese people language
life, both orally or writing.

Key Word : semantic, bushu, kome bushu, kanji
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan media komunikasi yang digunakan manusia untuk
memahami satu sama lain, baik dalam bentuk tersirat seperti lisan maupun bentuk
tersurat seperti huruf dan aksara yang membentuk tulisan. Bahasa sendiri
merupakan bagian yang sangat penting dan vital dalam berkomunikasi.
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Mackey (1986:12), bahasa ialah
bukanlah suatu bentuk tetapi ia merupakan suatu keadaan (language may be form
and not matter) atau sesuatu sistem lambang bunyi yang arbitrer, atau juga suatu
sistem dari banyaknya sistem, suatu sistem dari suatu tatanan, atau tatanan dalam

sebuah sistem.

Menurut Abdul Chaer pada buku yang diterbitkannya yang berjudul Linguistik
Umum menyatakan bahwa kata “bahasa” dalam bahasa Indonesia sendiri memiliki
lebih dari satu makna atau pengertian, sehingga seringkali membingungkan.
Sementara itu, definisi bahasa menurut Abdul Chaer (dalam Kridalaksana, 1983:32)
mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasikan diri. Sifat atau ciri itu antara lain adalah bahasa ialah
sebuah sistem, berwujud lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, memiliki makna,
bersifat konvensional, bersifat unik, universal, produktif, bervariasi, dinamis,

berfungsi sebagai alat interaksi sosial, dan merupakan identitas penuturnya.



Sama halnya dengan pendapat Abdul Chaer, menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) yang ditulis oleh Drs. Suharso dan Dra. Ana Retno Ningsih —
mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi,

dan mengidentifikasikan diri (Suharso, 2011 ; 67).

Seiring waktu, bersamaan dengan berkembangnya peradaban manusia, bahasa
pun berkembang dengan sangat beragam. Selain itu, bahasa merupakan salah satu
hal yang lekat dengan manusia yang perubahannya begitu dinamis serta
menyesuaikan dengan pergantian zaman. Tidak terkecuali bahasa Jepang, bahasa
Jepang telah mengalami banyak perkembangan selayaknya bahasa-bahasa lain di
dunia. Bahasa Jepang memiliki sistem penulisan yang dibagi menjadi 3 jenis, yaitu
Hiragana, Katakana, dan Kanji. Dalam tulisan, kita memang bisa menggunakan
hanya huruf Hiragana saja, tetapi bila hal tersebut dilakukan, maka akan terjadi
banyaknya salah pengertian dan kesulitan karena banyaknya kosakata yang sama
tetapi artinya sangatlah jauh berbeda. Maka dari itu, kita bisa menggunakan huruf

kanji untuk membedakan arti kata tersebut.

Kanji merupakan sistem aksara yang digunakan di Jepang selain Hiragana
dan Katakana — yang diadopsi dari aksara Tiongkok yaitu Hanzi, namun telah
banyak dilakukan penyesuaian dengan bahasa Jepang. Seiring berjalannya waktu,
kanji telah melekat dan menjadi bagian dari keseharian orang Jepang untuk
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Setiap karakter dari aksara kanji
menginterpretasikan dan mendenotasikan sesuatu dengan sesuatu yang lainnya
serta memiliki makna tersendiri. Oleh karena setiap kanji memiliki maknanya

tersendiri, maka kanji bisa mewakili dan membedakan setiap kosakata yang tertulis



atau tersirat sekalipun bunyinya sama. Dengan kata lain, sebetulnya kanji
mempermudah penulisan menjadi lebih efektif karena tidak perlu menuliskan
beberapa huruf hiragana. Meski begitu, sering kali kanji menjadi momok paling
menakutkan bagi para pembelajar bahasa Jepang di seluruh dunia. Ini tidak lain
karena jumlahnya yang sangat banyak serta cara penulisannya yang terkesan rumit

disebabkan oleh goresan-goresan yang banyak pula.

Dalam mempelajari kanji kita akan mengenal istilah yang dinamakan bushu.
Bushu ialah bagian kanji yang menyatakan arti dasar dari suatu kanji, atau dengan
kata lain bahwa bushu merupakan sebuah “kunci” untuk mengetahui dan
memahami makna dasar dari suatu kanji. Selain berfungsi sebagai “kunci” untuk
mengetahui dan memahami makna inti dari suatu kanji secara umum, bushu juga
menjadi medium sebagai salah satu cara yang digunakan orang Jepang, mahasiswa,
ataupun pembelajar bahasa Jepang lainnya dalam mencari suatu kanji dalam Kanwa
Jiten, baik untuk mengetahui cara bacanya atau pun artinya. Oleh karena itu, kamus
yang diterbitkan di Jepang selalu dilengkapi dengan daftar bushu untuk

memudahkan cara pemakaian dan pencarian bushu itu sendiri.

Bushu merupakan sebuah istilah yang berkaitan dengan bagian-bagian yang
ada pada sebuah huruf kanji yang dapat dijadikan suatu dasar untuk klasifikasi
huruf kanji (Sudjianto, 2005;59). Bushu sendiri terbagi ke dalam 7 jenis, meski
begitu, jumlah kanji yang dijadikan bushu memiliki jumlah yang sangat banyak.
Namun, ada satu kanji yang menarik perhatian penulis di mana belum pernah ada
penulis lain yang mengangkat mengenai kanji yang juga dijadikan bushu ini. Kanji

tersebut adalah kanji >k , di mana secara harfiah kanji ini dibaca kome serta



memiliki arti “beras”. Sementara, bushu yang mengandung kanji ini dinamai
sebagai komehen, atau kanji yang memiliki unsur “kome” atau “beras”. Apabila
dipikirkan lebih jauh, apakah setiap kanji yang memiliki bushu ini berkaitan erat
dengan beras atau justru tidak sama sekali. Berawal dari pemikiran tersebut, lahirlah
ketertarikan dari penulis untuk menelisik dan menelaah lebih jauh mengenai kanji
yang berunsur “beras”. Seperti contoh berikut yang merupakan kanji yang

mengandung unsur beras :

1) ﬂ—Ry(')

Biaya; tarif; ongkos; tunjangan

Bahan; ukuran (Nelson, 2003 :
690)

2) £ - Momi
Gabah (Nelson, 2003 :
690)

Dari kedua contoh kanji tersebut, kita dapat mengetahui bahwa keduanya

sama-sama memiliki unsur Kome atau Beras tetapi memiliki makna yang berlainan.

Apabila kita menyimak pada kanji (1) #} Ryé memiliki arti yang berhubungan

dengan keuangan seperti biaya, ongkos, tarif, dan sejenisnya. Sementara itu kanji

(2) /8 Momi memiliki makna “gabah”, lebih dekat dengan beras karena beras

berawal dari gabah — sekalipun gabah tidak selalu diasosiasikan dengan beras,



karena ada banyak varietas tanaman seperti gandum atau sorgum yang juga bisa

disebut gabah.

Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis akan memamparkan makna dan
hubungan semantik dari kanji yang memiliki bushu Kome. Adapun rumusan

masalah penelitian ini adalah telah penulis uraikan sebagai berikut:

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalah yang terkait
dengan kanji yang memiliki unsur Kome guna mencari tahu makna dan

hubungan kanji tersebut dengan sesuatu yang mengandung makna “beras”.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pada
penelitian ini, penulis telah merumuskan butir permasalahan sebagai

berikut :

1. Apa makna sebenarnya dari kanji Kome?.

2. Apa saja kanji yang memiliki unsur Kome?

3. Bagaimana hubungan “beras” dengan makna dari kanji yang memiliki
unsur Kome?

4. Bagaimanakah kanji yang berunsur Kome tetapi tidak memiliki kaitan

makna secara langsung dengan “beras”?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis melalui penelitian ini antara

lain :

1.

Mencari tahu, menelaah, dan menganalisis mengenai makna sebenarnya
dari kanji Kome.

Mencari tahu mengenai awal mula pembentukan kanji yang memiliki unsur
Kome.

Menganalisis mengenai hubungan “beras” dengan makna kanji yang
memiliki unsur Kome.

Menganalisis mengenai kanji yang berunsur Kome tetapi tidak memiliki

kaitan makna secara langsung dengan “beras”.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap karya ini, penelitian ini

diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat khususnya bagi para

pembelajar bahasa Jepang, antara lain :

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan,
wawasan yang lebih luas lagi, serta meningkatkan pemahaman mengenai

bushu Kome yang lazim ditemui di banyak kanji Jepang.

b. Manfaat Praktis



Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pembelajar Bahasa Jepang yaitu sebagai informasi dan rujukan dalam
menentukan makna dan kaitannya suatu kanji dengan unsur yang ada di

dalamnya yaitu bushu Kome.

1.5 Metodologi Penelitian
151 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih
dalam melaksanakan pengumpulan data dan penelitian. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan suatu subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang,
lembaga, masyarakat, dan yang lainnya pada saat ini berdasarkan fakta-fakta
yang tampak atau apa adanya.

Menurut Nazir (1988: 63) dalam Buku Contoh Metode Penelitian,
metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang
diselidiki.

Sedangkan menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa metode
deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat



kesimpulan yang lebih luas. Menurut Whitney (1960: 160) metode deskriptif
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Maka, dapat dikatakan
bahwa penelitian dengan menggunakan metode deskriptif ini adalah penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang terjadi pada saat
sekarang atau masalah aktual.

Berdasarkan teori para ahli tersebut, dalam penelitian ini, maka penulis
memilih untuk menggunakan metode ini melalui pengambilan data yang akan
dijadikan sumber analisis masalah, seperti mencari data-data berupa kanji yang
mengandung bushu Kome serta cara baca dan maknanya. Data-data tersebut
akan dianalisis lebih merinci berdasarkan makna yang berhubungan dengan
Kome/beras. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyusun,
menganalisis, menginterpretasikan dan memaparkan data-data hasil studi
pustaka secara sistematis, faktual dan akurat agar permasalahan dapat diuraikan

sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan.

1.5.2 Teknik Pengumpulan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dengan cara melakukan
kajian pustaka, antara lain berupa mencari sumber data melalui buku bacaan
dan kamus kanji Andrew N. Nelson yang memuat informasi terkait dengan
masalah penelitian ini — tidak lain agar kebutuhan data-data mengenai kanji

yang mengandung bushu Kome dapat terpenuhi dan tersusun dengan baik.

1.5.3 Instrumen Penelitian



Instrumen adalah sarana penelitian untuk mengumpulkan data sebagali
bahan pengolahan (Depdiknas, 2005:743). Sependapat dengan pengertian yang
dipaparkan oleh Depdiknas, menurut Alwi (2005:437) pula Instrumen adalah
sarana penelitian (berupa seperangkat tes, dsb) untuk mengumpulkan data
sebagai bahan pengolahan. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian haruslah
memperhatikan unsur-unsur objek yang berkaitan dengan huruf kanji.
Instrumen penelitian yang tepat berupa buku-buku referensi berbahasa Jepang,
kamus kanji, buku referensi mengenai kanji, serta buku linguistik yang memuat

data-data berkaitan dengan penelitian ini.

1.5.4 Tahapan Penelitian

Penelitian adalah penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta
dan prinsip-prinsip; suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan
sesuatu (Nazir, 2009:12). Tahapan yang dilakukan tersebut haruslah serasi dan
serta saling mendukung satu sama lain, tidak lain supaya penelitian yang tengah
dilakukan memiliki bobot yang cukup memadai dan mampu menyajikan
kesimpulan yang tidak simpang siur.

Berdasarkan  kutipan dari Suryabrata dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian (2012:12) maka dalam penelitian ini penulis
menyesuaikan tahapannya sebagai berikut :

A. Persiapan
1. Melakukan identifikasi, yaitu berupa pemilihan dan perumusan
permasalahan yang terkait dengan kanji yang mengandung bushu

Kome.



2. Melakukan pencarian data dari berbagai macam referensi dan
sumber-sumber yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

3. Melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan permasalahan
melalui telaah data yang bersumber dari kamus kanji sebagai bahan

utama penelitian.

B. Pelaksanaan
4. Memilih data yang telah dikumpulkan agar mempermudah proses
penyusunan.

5. Melakukan pengolahan dan analisis data.

C. Pelaporan
6. Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil analisis data.

7. Penyusunan laporan dalam bentuk skripsi.

1.6 Defisini Operasional

Dalam buku Metodologi Penelitian, definisi operasional adalah definisi
yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang diamati
(diobservasi). Konsep diamati atau diobservasi ini cukup penting mengingat hal
yang diamati tersebut akan membuka kemungkinan bagi orang lain selain
peneliti untuk melakukan hal-hal yang serupa, sehingga apa yang dilakukan
oleh peneliti ini terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain (Suryabrata,
2012:29). Oleh sebab itu, penulis akan memamparkan beberapa definisi

mengenai variabel-variabel dalam skripsi ini, antara lain :
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. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan
(Depdiknas, 2005:1025)

Kajian Semantik adalah ilmu yang mengkaji tentang makna kata dan
kalimat (Depdiknas, 2005:1025). Semantik merupakan salah satu
cabang linguistik yang membicarakan, mengkaji, atau menganalisis
makna (Ridwan, 2006:266).

Kanji adalah huruf Jepang yang berasal dari tulisan Sinika yang
dimulai sekitar abad-abad pertama Masehi; setiap hurufnya
menggambarkan kata atau morfem (Kridalaksana, 1984:86).

Huruf adalah lambang bunyi-bunyi bahasa dalam tata cara tulis
(Pusat Bahasa, 2008:563).

. Bushu adalah sebuah istilah yang berkenaan dengan bagian-bagian
yang ada pada sebuah huruf kanji yang dijadikan suatu dasar untuk
klasifikasi huruf kanji (Sudjianto, 2004:59).

Hen adalah bushu yang berada pada bagian Kiri pada sebuah kanji
(Sudjianto, 2004:60).

. Ashi dan bunshu yang berada pada bagian bawah pada sebuah kanji

(Sudjianto, 2012:62).
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1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terbagi ke dalam 4 bab: Bab | berupa pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan;
Bab Il berupa uraian tentang semantik, jenis huruf bahasa Jepang, kanji, dan
bushu; Bab 11l berupa analisis makna kanji bahasa Jepang yang mengandung

bushu Kome; serta Bab IV yang berupa simpulan hasil analisis dalam skripsi ini.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Semantik

Istilah semantik diciptakan pada akhir abad ke-19 dan berasal dari bahasa
Yunani, sema yang memiliki arti “menandakan” (Lyons, 1995:393). Secara
etimologi, kata semantik berasal dari kata semantickos yang artinya penting; berarti,
yang diturunkan pula dari kata semainein yang memiliki arti memperlihatkan dan
menyatakan; kemudian sema yang artinya tanda; seperti yang terdapat pada kata
semaphore yang artinya tiang sinyal yang digunakan sebagai tanda oleh kereta api.
Apa yang dimaksud dengan tanda atau lambang dalam kata sema ini adalah tanda
linguistik (Prancis: signe liguistique) sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Ferdinand De Saussure (1966) yaitu yang terdiri dari (1) komponen yang
mengartikan dan berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa serta (2) komponen yang
diartikan atau makna dari komponen yang pertama tersebut. Kedua komponen
tersebut merupakan tanda atau lambang; sedangkan yang ditandai atau
dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim disebut

referen atau hal yang ditunjuk.

Menurut Harimurti Kridalaksana dalam bukunya yang berjudul Kamus
Linguistik mengemukakan bahwa semantik mempunyai dua arti, yaitu (1) semantik
adalah bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan
dengan struktur makna suatu wicara. Sedangkan (2) adalah sistem dan penyelidikan
makna dan arti dalam suatu bahasa pada umumnya (Kridalaksana, 2008:216).
Sementara itu, menurut Dedi Sutedi dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar
Linguistik Bahasa Jepang mengemukakan bahwa semantik adalah salah satu
cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik yaitu antara
makna kata, relasi makna antar satu kata dengan kata yang lainnya, makna frasa,
serta makna kalimat (Sutedi, 2011:127).

Dalam buku yang ditulis oleh Abdul Chaer yang berjudul Linguistik Umum dan
mengutip Chomsky — mengatakan bahwa semantik adalah salah satu komponen
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dari tata bahasa (dua komponen lain adalah sintaksis dan fonologi) dan makna
kalimat sangat ditentukan oleh komponen semantik ini. Sejak Chomsky
mengatakan betapa pentingnya semantik dalam studi linguistik, makna studi
semantik sebagai bagian dari studi linguistik menjadi semarak. Semantik tidak lagi
menjadi objek periferal, tetapi juga menjadi objek yang setaraf dengan bidang-
bidang studi lainnya (Abdul Chaer, 2003:285).

Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain,
serta pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh karena itu, semantik
mencangkup makna-makna kata, perkembangan dan perubahannya. Semantik
menelaah serta menggarap makna kata dan makna-makna yang diperoleh
masyarakat dari kata-kata (Dale [et al], 1971:196; Tarigan, 1985:156).

Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk
bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan
hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang

mempelajari makna atau arti dalam bahasa (Abdul Chaer, 2009:2).

Dalam bahasa Jepang, istilah semantik ini disebut juga sebagai &=k imiron

yang merupakan salah satu cabang linguistik (5 &% gengogaku) yang mengkaji

tentang makna. Meskipun agak terlambat dibandingkan dengan cabang linguistik
lainnya, semantik memegang peranan yang cukup penting. Karena bahasa yang
digunakan dalam komunikasi tidak lain ditujukan untuk menyampaikan suatu
makna, ide, gagasan, atau pikiran kepada lawan bicara, agar lawan bicara mampu
memahami apa yang berusaha disampaikan. Penelitian yang berhubungan dengan
bahasa, apakah struktur kalimat, kosakata, ataupun bunyi-bunyi bahas, pada
hakikatnya tidak terlepas dari makna (Sutedi, 2005:111).
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2.2 Huruf Bahasa Jepang

Menurut Dedi Sutedi dalam bukunya Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang
(Nihongo Gaku No Kiso) mengemukakan bahwa huruf yang digunakan dalam
bahasa Jepang yaitu huruf Kana (Hiragana dan Katakana). Setiap kata perlu
disertai huruf kanji-nya termasuk bagaimana cara menulis okurigana-nya. Karena

tidak sedikit dalam satu kosakata yang penulisannya berbeda-beda, misalnya

hakaru (menghitung) dapat ditulis dengan kanji 1%, X3, 813, £3, £3, %%

dan §%3. Jika kita deskripsikan setiap kata dengan jelas, sangat membantu para

pembelajar untuk membedakan makna atau minimal mengetahui kapan huruf
tersebut digunakan (Sutedi, 2011:135).

Menurut Iwabuchi Tadasu dalam buku Pengantar Lingusitik Bahasa Jepang
yang ditulis oleh Drs. Sudjianto, M. Hum dan Drs. Ahmad Dahidi, M. A.
mengemukakan bahwa huruf dalam bahasa Jepang disebut moji, termasuk di
dalamnya huruf kanji, hiragana, katakana, romaji, dan sebagainya. Ada yang
menyebut istilah ini dengan moji, namun ada pula yang hanya menyebutnya dengan
ji. Bahasa Jepang adalah bahasa yang dapat dinyatakan dengan tulisan yang
menggunakan huruf-huruf (kanji, hiragana, katakana, dan romaji) ini (Sudjianto,
2012:55).

Sementara itu, huruf dimulai dari gambar untuk menunjukkan isi atau arti suatu
hal/perkara. Gambar-gambar itu disederhanakan, lalu pada akhirnya bersamaan
dengan betuk (gambar) tersebut ditentukanlah cara-cara pengucapannya
berdasarkan kebiasaan atau adat istiadat masyarakat pemakainya. Huruf yang

menyatakan isi atau arti dan sekaligus menyatakan pengucapan seperti ini disebut
FREXF hyo-i moji, ada juga FEXF hys-on moji yaitu huruf yang hanya
menyatakan bentuk-bentuk pengucapan yang tidak memiliki arti tertentu. Di dalam
Hya-on moji terdapat & 8135 onsetsu moji dan %8 & 3X = tan-on moji. Onsetsu

moji adalah huruf yang pada prinsipnya menyatakan sebuah silabel seperti huruf
hiragana dan katakana, sedangkan tan-on moji adalah huruf yang pada prinsipnya

menyatakan sebuah fonem seperti huruf latin (Sudjianto, 2012:55).
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Tetapi di lain pihak ada pendapat dari Kato Akihito dalam buku Pengantar
Linguistik Bahasa Jepang yang ditulis oleh Drs. Sudjianto, M.Hum dan Drs.
Ahmad Dahidi, M.A. yang menyatakan bahwa sebagai huruf untuk menyatakan
tulisan bahasa Jepang dewasa ini terdapat huruf-huruf kanji, hiragana dan katakana.

Namun selain itu, selain 2= siji CE#F kansiji dan BREF sanyo siji) dan
roomaji dipakai juga beberapa kigo. Kato Akihito tidak mengabaikan 2= siji dan
505 kigo sebagai alat untuk menyatakan bahasa Jepang dalam bentuk tulisan. %%
= siji adalah tulisan-tulisan yang melambangkan bilangan. Dalam bahasa Jepang
biasa dipakai dua macam suuji yaitu JE#F kansiji (lambang bilangan bahasa
Jepang yang ditulis dengan huruf kanji) dan E F 2 sanye sijji atau ada juga yang
menyebutnya 7 €7 #{F arabia siji (lambang bilangan bahasa Jepang yang

ditulis untuk keperluan penghitungan). Sedangkan yang dimaksud 2% kigo adalah

tanda baca pungtuasi) yang biasa dipakai dalam bahasa Jepang ragam tulisan
(Sudjianto, 2012: 55-56).

Menurut Dedi Sutedi dalam buku Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang
(Nihongo Gaku no Kiso) mengemukakan bahwa bahasa Jepang dapat dikatakan
sebagai bahasa yang kaya dengan huruf tetapi miskin dengan bunyi, karena hanya
memiliki lima buah vokal dan beberapa buah konsonan yang diikuti vokal tersebut
dalam bentuk suku kata terbuka. Jumlah suku kata (termasuk bunyi vokal) dalam
bahasa Jepang hanya 102 buah, tidak ada suku kata tertutup atau yang diakhiri
dengan konsonan kecuali bunyi [N]. Tentunya dengan keterbatasan bunyi seperti
ini, bagi penutur bahasa Jepang akan sulit untuk mempelajari bahasa lain. Di
samping itu dalam bahasa Jepang ada konsonan rangkap dan bunyi vokal yang
dipanjangkan sampai dua ketukan, serta aksen yang berfungsi sebagai pembeda arti
(Sutedi, 2011:7).

Untuk merepresentasikan bunyi yang jumlahnya terbatas tersebut (102 bunyi)

maka digunakanlah empat macam huruf, antara lain:
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2.2.1 Huruf Hiragana

Menurut Dedi Sutedi dalam buku Dasar-Dasar Linguistik Bahasa
Jepang (Nihongo Gaku no Kiso) mengemukakan bahwa hiragana
digunakan untuk menulis kosakata bahasa Jepang asli, apakah secara utuh
atau digabungkan dengan huruf kanji (Sutedi, 2011:7). Menurut Ishida

dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang mengemukakan bahwa

untuk penulisan bahasa Jepang pada zaman Nara (710 — 749 M) dipakai &
&l onkun (cara baca & &t on-yomi dan FlIFEA kun-yomi) huruf kanji
secara & X F hyo-on moji. Oleh karena hal ini pada umumnya dipakai

pada /7 E££5 man-yoshii, maka bentuk tulisan tersebut dinamai /5 E k%

man-yogana. Lalu pada akhir zaman Nara, bentuk huruf Man-yéogana

berubah lalu akhirnya menjadi E{R % sogana. Setelah itu pada pertengahan

zaman Heian (794 M - 1192 M), setelah bentuk Sogana ini diperbaiki,
disederhanakan, dan diperindah maka jadilah huruf hiragana. Oleh karena

huruf hiragana pada mulanya digunakan oleh kaum wanita, maka huruf ini

disebut 223 onnade (Sudjianto, 2012:72). Menurut Iwabuchi dalam buku

Pengantar Linguistik Bahasa Jepang mengemukakan bahwa huruf hiragana
yang dipakai sekarang adalah bentuk huruf hiragana yang dipilih dari
Sogana yang ditetapkan berdasarkan Petunjuk Departemen Pendidikan

Jepang yang dimuat pada Daftar 1 NFERSHETHRUNE —F X
Shogakkarei Shiko Kisoku Dai-ichi Gohya pada tahun 1900 (tahun 33 Meiji).

Bentuk huruf-huruf Sogana lainnya disebut Z{&{k 4% hentaigana yang
dipakai pada catatan-catatan atau tulisan-tulisan lama pada % waka, HE&]
haiku dan sebagainya (Sudjianto, 2012:72).

Secara tradisional huruf dalam bahasa Jepang ditulis dari atas ke bawah
dan dimulai dari sudut kanan atas, tulisan dalam bahasa Jepang ini juga

dapat ditulis secara mendatar atau horizontal yaitu dari arah kiri ke arah
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kanan. Hiragana adalah huruf Jepang yang digunakan untuk menuliskan
kata-kata yang asli dari Jepang, baik itu kata tempat, benda, maupun jenis

kata lain”.

Adapun, asal mula huruf hiragana (Sudjianto, 2012: 72) adalah sebagai
berikut.

» (&) ANEY) 5 (F) A () & (M)
() () < (A) 3 GH Z (@)
s (&) L (&) 3 (1) (i) z (8)

o (K) 5 () 2 (I T (R) & (k)

A€ [c (=) sh (20 fa (3%) ® (75)
& G&) 0 (k) 5 () AN (&R F (%)

ENES) # (%) & (&) % (%) t (%)

P (i) b () £ (&)
5 (R) v (#) 5 (B) n (%L %5 (&)
n (#) z (&)
h (R)

2.2.2 Huruf Katakana

Menurut Dedi Sutedi dalam buku Dasar-dasar Linguistik Bahasa
Jepang (Nihongo Gaku no Kiso) mengemukakan bahwa katakana
digunakan untuk menulis kata serapan dari bahasa asing (selain bahasa
China), dalam telegram atau ketika ingin menegaskan suatu kata dalam
kalimat (Sutedi, 2011:7). Menurut Iwabuchi dalam buku Pengantar

Linguistik Bahasa yang Jepang mengemukakan bahwa katakana adalah

huruf-huruf yang berbentuk seperti 77, 4, 7, =, 7, dan sebagainya.
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Katakana adalah aksara silabis yang dipakai di Jepang yang lebih
sederhana daripada kanji; terutama untuk menuliskan kata-kata asing;
onomatope; dipakai dalam telegram dan dalam surat-menyurat dinas
(Kridalaksana, 1984:89). Katakana terbentuk dari garis-garis atau coretan-
coretan yang lurus (chokusenteki), sedangkan hiragana berbentuk dari
garis-garis atau coretan-coretan yang melengkung (kyokusenteki) (Sudjianto,
2012 80-81). Bentuk garis-garis atau coretan-coretan inilah yang menjadi

salah satu karakteristik katakana yang membedakannya dengan hiragana.

Huruf katakana memiliki 46 huruf, tetapi huruf 7 tidak dipakai, maka hanya

ada 45 katakana saja yang dipakai dalam kosakata bahasa Jepang. Bunyi

huruf katakana sama dengan huruf hiragana, yaitu mempunyai bunyi = &
sei-on, bunyi dakuon (bunyi huruf dasar dengan menambahkan tanda tenten
[ 7] dan maru [ ©]), bunyi ¥ yo-on (bunyi huruf dasar dengan
menambahkan huruf %°(ya), ¥ (yu), dan X (yo) yang ditulis lebih kecil
daripada huruf dasar), rangkap konsonan, dan vokal panjang. Untuk vokal
panjang pada hiragana menggunakan &, \», 9, Z, dan ¥, sedangkan
bunyi panjang katakana dinyatakan dengan tanda garis (—). Penulisan huruf

katakana pada kosakata yang berasal dari bahasa asing tidak ditulis
mengikuti pelafalan asli dari bahasa tersebut, tetapi disesuaikan dengan

pelafalan orang Jepang.

Asal mula huruf katakana (Sudjianto, 2012:81).
7 (B 1 () 7 (F) I CD A ()
A ) ¥ () 7 (A) 7 () 1 (2)

¥ (B0 v (2) 2 (8) T (i) Y (B)

5 (%) F () ) 7 (R) k (k)
PANES — (= X (B * (#1) J (79)

19



N

dl

\

2.2.3

(V) b (tb) 7 () N (&R ik (FR)
(7) 2 (2) L (#) X (%) t (&)
(1) 1 () 3 (8)
(R) U (#)) W Git) L ($L) 0 (2)
(%) XiF ()

(L)

Huruf Romaji (Huruf Latin)

Huruf Romaji atau alfabet (latin) termasuk huruf yang digunakan dalam
bahasa Jepang, baik dalam surat kabar, majalah, terutama buku-buku
pelajaran bahasa Jepang yang diperuntukkan bagi pembelajar yang ingin
mempelajari percakapan tanpa baca tulis. Untuk mentransfer bunyi bahasa

Jepang ke dalam huruf alfabet, digunakan tiga sistem yaitu (1) sistem

Jepang (H A<=, Nihon-shiki), (2) sistem Kunrei (5145 ={ Kunrei-shiki), dan
(3) sistem Hepburn (~ 71 > ={, Hebon-shiki).
Rémaji sama dengan hiragana dan katakana, termasuk ke dalam 3R & 3C

¥ hyo-on moji yaitu huruf yang hanya melambangkan bunyi, tidak
melambangkan arti seperti huruf kanji. Perbedaannya, huruf hiragana dan

katakana termasuk & £ onsetsu moji yaitu huruf yang melambangkan

sebuah silabel, sedangkan romaji disebut %2 3X = tan-on moji yaitu huruf

yang melambangkan sebuah fonem.

Menurut Iwabuchi dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang
mengemukakan bahwa pemakaian romaji untuk penulisan bahasa Jepang
dimulai oleh para penyebar agama kristen yang datang ke Jepang pada akhir
zaman Muromachi. Pada masa itu, huruf romaji dipakai untuk menuliskan

lafal (hatsu-on) bahasa Jepang yang berdasarkan cara pemakaian romaji
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bahasa Portugis. Lalu setelah memasuki zaman Meiji, dipakailah sistem
Hepburn (AR Hebon-shiki — atau ada pula yang menyebutnya 12 =,

hyojun-shiki) yaitu sistem penulisan romaji yang berdasarkan cara
pemakaian romaji bahasa Inggris. Namun timbul pemikiran bahwa
pemakaian romaji untuk penulisan bahasa Jepang ini akan lebih baik apabila

berdasarkan sistem bunyi (suara) bahasa Jepang. Sehingga pada tahun 1886

lahirlah sistem yang baru yaitu sistem Jepang (HZ=z{ Nihon-shiki) yang

dicetuskan oleh Tanakadate Aikitsu. Lalu, selain itu dengan
mempertimbangkan dan membandingkan kedua sistem tersebut (Hebon-

shiki dan Nihon-shiki), pada tahun 1937 muncullah Kunrei-shiki yang lahir

dan ditetapkan dengan instruksi kabinet (P B34 naikaku kunrei). Setelah

perang dunia Il usai, pada tahun 1954 dibuatlah romaji no tsuzurikata
(sistem ejaan romaji) sebagai salah satu maklumat kabinet Jepang. Di
dalamnya Kunrei-shiki dijadikan sebagai daftar pertama, sedangkan cara
penulisan dengan sistem yang lainnya yang berbeda dengan Kunrei-shiki,

seluruhnya dicantumkan dalam daftar kedua (Sudjianto, 2004: 93-94).

2.3 Kanji

Kanji merupakan komponen yang tidak bisa lepas dari bahasa Jepang.
Sekalipun ada huruf hiragana dan katakana namun kedua jenis huruf tersebut
merupakan bentuk dari kanji. Kanji Tiongkok yang datang ke negeri Jepang yang
kemudian menjadi media ekspresi bahasa Jepang setelah mengalami berbagai
macam proses perubahan dalam rentan waktu ratusan tahun bahkan hampir

mencapai ribuan tahun yang kini telah menjadi huruf resmi Jepang.

2.3.1. Pengertian Kanji
Huruf kanji merupakan huruf yang berupa lambang, dengan
karakteristik yang dapat berdiri sendiri atau bergabung dengan huruf
kanji lainnya dan diikuti dengan huruf hiragana ketika digunakan
untuk menunjukkan suatu kata (Sutedi, 2005:8). Huruf kanji adalah

huruf Jepang yang berasal dari tulisan Sinika yang mulai dipakai
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sekitar abad-abad pertama Masehi; setiap hurufnya menggambarkan
kata atau morfem (Kridalaksana, 1984:86). Karena kanji ini berasal
dari Tiongkok, pada mulanya orang Tiongkok dahulu menggambar
benda-benda yang ada di sekitar mereka. Gambar-gambar tersebut
kemudian dibuat sesederhana mungkin dan digambar dalam bentuk

kotak-kotak untuk memudahkan mereka dalam menulisnya, maka

dari itu kemudian muncul kanji gunung (L yama), sungai ()11 kawa),

sawah (H ta), manusia (A hito), dan lain-lain (Herawaty, 2008:11).

Kemudian, menurut Iwabuchi dalam buku Pengantar

Linguistik Bahasa Jepang mengemukakan bahwa huruf-huruf

seperti X dai, /)N sho, A jin, F shi dan sebagainya adalah huruf

kanji. Huruf-huruf tersebut sebagian besar dibuat di Tiongkok untuk
menuliskan bahasa Mandarin. Huruf kanji disebarkan ke Jepang
kira-kira pada abad ke-4 ketika Tiongkok berada pada zaman
kekaisaran Kan. Oleh sebab itulah, maka huruf tersebut dinamakan
kanji yang berarti huruf negeri Kan (Sudjianto, 2012:56).

Menurut Ishida dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa
Jepang mengemukakan bahwa salah satu alasan sulitnya
mempelajari huruf kanji dikarenakan jumlahnya yang begitu banyak.

Seperti telah dijelaskan bahwa kanji merupakan & =X F hyo-i

moji. Sebuah kanji bisa menyatakan arti tertentu. Hal seperti ini
dapat memberikan arti bahwa hampir semua benda yang ada di
dunia ini (terutama kata-kata yang termasuk wago dan kango) dapat
ditulis dengan huruf Kkanji. Sehingga dapat dibayangkan
kesulitannya, jumlah huruf kanji hampir sama dengan jumlah benda
yang ada di dunia. Di dalam Daikanwa Jiten yang merupakan
Kamus (Kanwa Jiten) terbesar yang disusun di Jepang terdapat kira-
kira 50.000 kanji (Sudjianto, 2012:57). Kalau melihat jumlah itu,
siapapun merasa sulit, terutama melihat pembelajar bahasa Jepang
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2.3.2.

yang sebelumnya sudah terbiasa cukup mempelajari dan menguasai
hanya 26 huruf latin.

Menurut Nihongo Kyashi Tokauhon Henshiibu dalam buku
Pengantar Linguistik Bahasa Jepang mengemukakan bahwa pada
zaman Meiji muncul pendapat-pendapat perlunya batasan jumlah
Kanii yang begitu banyak. Maka pada tahun 1900 Monbusho
(Departemen Kependidikan Jepang) menetapkan 1200 huruf kanji
yang harus dipelajari di sekolah dasar. Lalu setelah itu sudah
beberapa kali diterbitkan daftar kanji yang standar. Pada tanggal 16
November 1946 (dengan maklumat kabinet) ditetapkanlah daftar
toyo kanji (toyo kanji-hys) yang memuat 1850 huruf kanji. Kanji-
kanji yang termasuk pada daftar toyo kanji ini terbatas pada kanji-
kanji yang dipergunakan dalam bidang perundang-undangan,
dokumen-dokumen atau surat dinas, surat kabar, majalah, atau
kanji-kanji yang dipakai secara umum dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah itu sebagai lampirannya ditetapkan pula kysiku kanji (kanji
yang harus dikuasai oleh siswa SD dan SLTP di Jepang) yang
memuat 881 kanji, daftar bentuk kanji (jitaihys), 92 huruf kanji yang
bisa dipergunakan untuk nama orang (jinmeihyo kanji), daftar on-
kun (onkunhyo), dan sebagainya. Lalu pada tanggal 1 Oktober 1981
ditetapkan lagi daftar joyo kanji (joyo kanjihyo) yang memuat 1945
kanji lengkap dengan cara membaca on-yomi dan kun-yomi beserta
contoh-contoh kosakatanya. Jumlah joyé kanji ini berasal dari 1850
toyo kanji ditambah 95 huruf kanji sehingga seluruhnya berjumlah
1945 huruf kanji (Sudjianto, 2012: 57-58).

Sistem Kanji

Kanji secara harfiah berarti aksara Han. Adalah aksara
Tiongkok yang digunakan dalam bahasa Jepang. Kanji adalah salah
satu dari empat set aksara yang digunakan dalam tulisan modern

Jepang selain kana (hiragana dan katakana) dan romaji.
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Kanji dulunya juga disebut sebagai mana atau shinji untuk
membedakannya dari kana. Aksara kanji dipakai untuk
melambangkan konsep atau ide (kata benda, akar kata kerja, akar
kata sifat, dan kata keterangan). Satu aksara kanji bisa memiliki cara
membaca yang berbeda-beda. Selain itu tidak jarang pula, satu bunyi

bisa dilambangkan oleh aksara kanji yang berbeda-beda.
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Asal mula pembentukan kanji.

Picture — Kanji ‘KUN’ ‘ON’ Méaning
AN I : ‘
-o- - -CT)--» e - H 13 [NICHI]  sun
! _ day
J‘\-\‘; - g - H DE [GETSU] moon
L month
- * - K & [MOKU]  tree
{BOKU]
& - L[._l - IJJ PE [SAN] mountain
RN~ ap ([SEND  rver

- H 7z [DEN] rice field

H
- /L - A [0 [JIN] man

[NIN] person
- - 0O {H [Koul mouth

A
7
% - $ - H {BE [SHA]  car
=5

. Iaq - (H&) [MON]  gate

¥( ) reading is rarely used.

Sumber : Minna no Nihongo Basic Kanji Book

Aksara kanji memiliki dua cara pelafalan yaitu & &t on-
yomi (cara Tiongkok) dan glIZE# kun-yomi (cara Jepang).
a. Z&tdH on-yomi

5t A On-yomi atau cara pelafalan Tiongkok/Mandarin

adalah cara membaca aksara kanji mengikuti cara membaca
orang Tiongkok sewaktu karakter tersebut diperkenalkan di
Jepang. On-yomi juga dapat diartikan sebagai bunyi kanji dalam

“suara” Tiongkok yang “disuarakan” dalam logat Jepang.
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Pelafalan karakter kanji menurut bunyi bahasa Mandarin
bergantung kepada zaman ketika karakter kanji tersebut
diperkenalkan di Jepang. Akibatnya, sebagian besar karakter
kanji memiliki lebih dari satu on-yomi. Kanji juga dikenal orang
jepang secara bertahap dan tidak langsung dilakukan
pembentukan.

On-yomi dibagi menjadi 4 jenis, antara lain :

2 & go-on (pelafalan Wu) adalah cara pelafalan dari daerah

Wu , yaitu daerah yang terletak di bagian selatan zaman
Enam Dinasti Tiongkok. Meskipun tidak pernah ditemukan
bukti-bukti, pelafalan Wu diperkirakan dibawa masuk ke
Jepang melalui semenanjung Korea dari abad ke-5 hingga 6.
Pelafalan Wu diperkirakan berasal dari cara membaca
literatur agama Budha yang diwariskan secara turun-
temurun sebelum diketahui cara membaca Kan-on (Pelafalan
Han). Semuanya adalah cara pelafalan sebelum Kan-on
digolongkan sebagai go-on walaupun mungkin saja berbeda
zaman dan asal-usulnya bukan dari daerah Wu.

e JEE Kan-on
2 & kan-on (pelafalan Han) adalah cara pelafalan

sebagaimana dipelajari sejak zaman Nara hingga Heian oleh
utusan Jepang ke Dinasti Tang dan biksu yang belajar ke
Tiongkok. Secara khusus, cara pelafalan yang ditiru adalah
cara pelafalan orang Chang-an.

e [EE To-on
=& Tou-on (pelafalan Tang) adalah cara pelafalan karakter

sebagaimana dipelajari oleh biksu Zen antara zaman
Kamakura dan zaman Muromachi yang belajar ke Dinasti

Song dan perdagangan dengan Tiongkok.

26



o [EFE kanya-on
8 A& kanya-on (pelafalan populer) adalah cara pelafalan 6

yang salah (tidak ada dalam bahasa Mandarin), tetapi telah

diterima sebagai kelaziman.

Contoh :
Kanji Go-on Kan-on T6-on Kanyo-on Arti
Myo Mei Mei
BE B2 BARE BHE - Terang
Myajo Meian Meisei
Gyo Ko An
17 75 178 1747 - Pergi
Gyoretsu Kodo Andon
Kyo Kei Kin
= B RBR R - Ibukota
Kyoto Keihan Nankin
Sho Sei Chin
5 | g% 5% | #B : S
hijau
Rokusho Seishu Chintao
Sho Sei Shin
i =pe R BE - Murni
Shojo Seiketsu Shinkoku
Yu
Bl Shu* Shu* - pE ) Kirim
Un-yu
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iy

Men* Ben* - REE AR Tidur

Min

Suimin

. FIFE# kun-yomi

a5 A kun-yomi atau pelafalan Jepang adalah cara pelafalan

kata asli bahasa Jepang untuk karakter kanji yang artinya sama
atau paling mendekati. Kanji tidak perlu diucapkan menurut
pelafalan orang Tiongkok, melainkan menurut pelafalan orang
Jepang. Apabila karakter kanji dipakai untuk menuliskan kata
asli bahasa Jepang, okurigana sering perlu ditulis mengikuti
karakter-karakter tersebut. Seperti halnya, on-yomi sebuah
karakter kadang-kadang memiliki beberapa kun-yomi yang
sama namun artinya berbeda-beda. Selain itu, tidak semua

karakter memiliki kun-yomi. Kata “kun” dalam “kun-yomi”

berasal dari kata “kunko” (FllFh) yang berrti penafsiran kata

demi kata dari bahasa kuno atau dialek bahasa modern.

Aksara Tiongkok adalah aksara asing bagi orang Jepang,
sehingga kunko berarti penerjemahan aksara Tiongkok ke dalam
bahasa Jepang, Arti kanji dalam bahasa Tingkok dicarikan
padanannya dengan kosakata asli bahasa Jepang. Sebagai aksara
asing, aksara Tiongkok tidak dapat diterjemahkan seluruhnya ke
dalam bahasa Jepang. Sehingga, sebuah karakter kanji mulanya
dipakai untuk melambangkan beberapa kun-yomi. Pada masa itu,
orang Jepang mulai sering membaca tulisan bahasa Mandarin
(Kanbun) dengan cara membaca bahasa Jepang. Sebagai usaha
membakukan cara baca kanji, satu karakter ditetapkan hanya
memiliki satu cara pelafalan Jepang (kun-yomi). Pembakuan ini

merupakan dasar bagi tulisan campuran Jepang dan Tiongkok
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(Wa-Kan Konkobun) yang merupakan cikal bakal bahasa Jepang
modern.
Tidak semua kanji memiliki kun-yomi dan on-yomi sama

memiliki arti yang berbeda-beda.

Contoh :
o X (Nelson,
2008:432)

Kun-yomi 7=<  Memeluk

On-yomi AR Memeluk; mengerami

c. Karakter buatan Jepang
EF kokuji (Aksara Nasional) atau F1BLE wasei kanji
(Kanji Buatan Jepang) adalah karakter kanji yang asli dibuat di
Jepang dan tidak berasal dari Tiongkok. Kokuji seringkali hanya

memiliki cara pelafalan kun-yomi dan tidak memiliki on-yomi,

misalnya :

o I/ toge / lintasan pegunungan

o i/ sakaki / pohon sakaki

o / hata; hatake /ladang; perkebunan

o it / tsuji / sudut jalan; perempatan jalan
o R/ sen / kelenjar

2.3.3. Jenis-jenis Kanji
Menurut Kindaichi dalam buku Pengantar Linguistik
Bahasa Jepang mengemukakan bahwa rikusho adalah klasifikasi
enam macam pembentukan serta pemakaian huruf kanji yang
mencangkup shoukei, shiji, kai-i, keisei, kashaku dan tenchuu

(Sudjianto, 2012:67). Jadi, bahasan mengenai rikusho menurut

29



Nihongo Kyoushi Tokuhon Henshuubun dalam buku Pengantar
Linguistik Bahasa Jepang mengemukakan bahwa bahasan tentang
asal-usul sebuah kanji dilihat dari segi pembentukan dan
pemakaiannya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang tertulis pada
Nihongo Kyéiku Nyiumon Yogoshii bahwa di dalam rikusho terdapat
shokei, shiji, kai-i, dan keisei yang masing-masing menunjukkan
pembentukkan atau cara-cara penciptaan sebuah kanji dan terdapat
tenchii dan kahsaku yang masing-masing menunjukkan pemakaian
kanji (Sudjianto, 2012:67).

Berikut adalah klasifikasinya :
1. RFXF Shokei Moji (Piktograf)

Huruf ini dibuat dengan cara meniru bentuk benda yang

sesungguhnya.

o L / yama / gunung
e H / tsuki / bulan

2. ¥BR3XF Shiji Moji (Ideograf)

Shiji Moji adalah kanji yang diciptakan dari gagasan yang
melambangkan arti tertentu.

e / ue / atas
e ™ /naka/tengah; dalam; pusat
3. £EXF Kai-i Moji (Asosiasi/gabungan)

Kai-i Moji adalah kanji yang diciptakan dari penggabungan
kanji-kanji piktograf sehingga membentuk kanji yang baru.

o« K+ A [ki/pohon = #k / hayashi/ hutan

e H /nichi/matahari + A [/ tsuki / bulan = BR / akira /

terang

4. FFEZF Keisei Moji (Piktofonetik)
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Keisei Moji adalah kanji yang diciptakan dari penggabungan
kanj-kanji piktografi untuk menyatakan maksud dan penentu
bunyi atau cara baca kanji. Biasa terlihat pada on-yomi suatu
kanji. Kanji dari cara penciptaan ini jumlahnya paling banyak
dari kanji jenis lainnya yaitu mencapai 80%.

Penentu ) Bunyi dan
Penentu Bunyi

Maksud makna

= (kata) & go & go / bahasa

R’ (hujan) Z un & un/awan

A (mulut) X mi Bk mi / arti

7 (lari) 2 ki %2 ki / bangun

5. {Rf&XF Kashaku Moji

Kashaku Moji adalah penciptaan kanji dengan meminjam
bunyi dari kanji lain yang telah diciptakan sebelumnya untuk

menciptakan arti baru. Contoh :

e 3k rai, dahulu memiliki arti “gandum”, kemudian dipinjam
aksaranya untuk €% kuru yang berarti “datang”. Lantas,
kanji “gandum” diganti dengan & mugi.

e = mame, arti asalnya adalah B 2§ shokki yaitu “alat makan”

kini dipakai untuk merujuk pada kanji yang memiliki arti

“kacang kedelai”.

6. En,EXXF Tenchii Moji

Tenchii Moji adalah kanji-kanji yang mirip atau sama artinya
dan penggunaannya saling menggantikan.
Contoh :
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i
3

o £ raku, yang berarti “musik” sebagaimana dalam & Z

ongaku (musik). Tetapi digunakan pula untuk kata % L L

tanoshii (rasa senang).

e % Kkin, yang berarti “emas”, dipinjam pula untuk kata &

kane (uang).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kanji merupakan
huruf yang melambangkan suatu makna yang pada mulanya orang
Tiongkok menggambar benda-benda yang ada di sekitar mereka,
sehingga dibuatlah lebih sederhana lagi agar lebih mudah untuk
ditulis dan dipahami. Masuknya huruf Tiongkok yang secara
bergelombang membuat pelafalan silabel dalam bahasa Jepang
menjadi lebih beragam, sehingga tidak mengherankan bila ada
perbedaan pelafalan dalam bahasa Jepang itu sendiri.

2.4 Bushu

Seperti kita ketahui bahwa huruf kanji terbentuk dari beberapa garis atau
coretan. Garis-garis atau coretan-coretan tersebut membentuk bagian-bagian kaniji,
lalu bagian-bagian tersebut pada akhirnya membentuk sebuah huruf kanji secara
utuh. Dengan adanya bagian-bagian pada sebuah kanji ini maka timbul istilan yang
disebut bushu. Dengan kata lain bushu adalah sebuah istilah yang berkenaan dengan
bagian-bagian yang ada pada sebuah huruf kanji yang dapat dijadikan suatu dasar

untuk pengklasifikasian huruf kanji (Sudjianto, 2004:59).

Manfaat lain dengan adanya ketentuan bushu ini adalah dapat diperoleh
kemudahan-kemudahan ketika mencari arti suatu kanji pada sebuah kamus baik
kamus kanji, kokugo jiten atau kamus-kamus lainnya. Oleh karena itu dalam kamus-
kamus tersebut terutama yang diterbitkan di Jepang selalu dilengkapi dengan daftar

bushu untuk mempermudah cara pemakaiannya.

Dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang, bushu adalah bagian yang

terpenting yang menunjukkan hal yang berkaitan dengan apa arti huruf tersebut.
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Sedangkan bagian lain dari huruf tersebut menunjukkan hal yang berkaitan dengan
bunyi bacaan on-yomi dari huruf tersebut. Dalam struktur kanji keisei, huruf kanji
terbagi menjadi tiga bagian yaitu : (1) bagian atas dan bawah, (2) bagian kiri dan
kanan, serta (3) bagian luar dan dalam. Satu bagian menunjukkan bushu dan satu
bagian menunjukkan bunyi huruf tersebut.

Terdapat tujuh macam bushu berdasarkan letaknya pada suatu kanji, antara
lain :
1. Hen (f®)
Hen yaitu bushu yang berada pada bagian kiri pada sebuah kanji

(Sudjianto, 2004:60). Yang termasuk bushu jenis hen antara lain :

% ito disebut itohen (321&), kanji yang bagian sebelah kanannya adalah
itohen, selalu mempunya arti yang berhubungan dengan benang.
o #5 (Sudjianto, 2004:60)

bou

memintal
o
han
mengikat
2. Tsukuri (35)
Tsukuri yaitu bushu yang berada pada bagian kanan dalam sebuah

kanji (Sudjianto, 2004:61). Contohnya adalah 77 chikara.

o % (Nelson, 2003:206)

kou

Pengusutan Kejahatan
o I

kou

Keuntungan; kemanjuran

3. Kanmuri (7&)
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4.

Kanmuri yaitu bushu yang berada pada bagian atas dalam sebuah

kanji (Sudjianto, 2004:61). F¥ ame termasuk ke dalamnya sehingga disebut
MY ame-kanmuri.

e &= (Nelson, 2003:943)

hazuma; den
Listrik
rai
Petir; guntur
Ashi (/)
Ashi yaitu bushu yang berada pada bagian bawah sebuah kanji

(Sudjianto, 2004:62). /» kokoro termasuk ke dalamnnya sehingga disebut
0 shita-gokoro.
o A (Nelson, 2003:400)

jo

Memaafkan; toleran

L 70N

kei
Kebaikan; kemurahan hati

Tare ()

Tare yaitu bushu yang membentuk seperti siku-siku dari bagian atas
ke bagian kiri (Sudjianto, 2004:62).

o J& (Sudjianto, 2007:62)

byou; yameru
Sakit

. &

yaku; eki
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Wabah

6. Nyo (%)

Yaitu bushu yang membentuk siku-siku dari bagian kiri ke bagian

bawah sebelah kanan (Sudjianto, 2004:62). 2 shin termasuk ke dalamnya

sehingga disebut 22 & shin-nyo.

Pl (Nelson, 2003:876)

tai

Mundur; surut
oo

gyaku; geki

sebaliknya; berlawanan

7. Kamae (#8)

Yaitu bushu yang tampak seolah-olah mengelilingi bagian luar

(Sudjianto, 2004:62). O disebut E#& kunigamae.

(Nelson, 2003:653)

I; kakomu
Pagar; lampiran; kepung

kon

Menderita; mengalami kesulitan
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BAB 111

PEMBAHASAN

Bushu Kome adalah salah satu bushu yang termasuk ke dalam bushu berjenis
hen atau bushu yang letaknya di sebelah kiri pada sebuah kanji, seperti kanji

induknya maka bushu kome ini pun memiliki makna yang berhubungan dengan
“beras”, oleh karena itu pula disebut sebagai [K#®] . Kanji [K] yang awal

mulanya berasal dari Tiongkok dan memiliki arti “beras” ini konon melambangkan

butiran/buah kecil yang berbentuk biji-bijian.

3.1 Makna dasar dari kanji Kome

Sebagaimana kanji-kanji yang terdapat dalam bahasa Jepang pada umumnya,
baik yang dapat dijadikan bushu atau tidak, kanji tersebut tetap memiliki
maknanya tersendiri. Untuk mengetahui makna asli dari suatu kanji, maka perlu
pula mengetahui asal-usul bagaimana kanji tersebut terbentuk sehingga dapat

menyimpulkan makna yang akurat.
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3.1.1 Awal mula pembentukan kanji Kome [ ]

Seperti kanji lain pada umumnya, sebagian besar kanji terbentuk dari
benda-benda sekitar, karakter yang terbentuk dari bentuk benda ini biasa
disebut sebagai SR shokei atau hieroglif, termasuk kanji [>&] . Istilah
“kome” konon berasal dari bentuk tongkol pada padi. Oleh karena itu,
pembentukan kanji ini mulanya dilambangkan oleh satu garis horizontal

dengan tiga garis vertikal di bagian atas dan bawah, dengan total enam garis

vertikal.

Garis horizontal mewakili tongkol atau tangkai padi, sementara enam
garis vertikal melambangkan buah padi yang saling menjuntai.

Dahulu, kanji  [>&] kome ini awal mulanya sering dibaca sebagai yone
alih-alih kome. [2K] digunakan untuk merujuk pada "buah kecil" dari &%

¥ kokumotsu (tanaman serealia), oleh karena itu lahirlah anggapan
mengenai asal kata kome. Anggapan tersebut menyatakan bahwa mulanya
kata (“J\3E) komi atau (/J\B) kome-lah yang digunakan. Pada literatur kuno,
yone merujuk pada buah padi (%&® 3E), sementara kome lebih merujuk

kepada cangkang atau kulit. Kome dilihat sebagai cara pembacaan akhir-
akhir ini untuk 7% kara yang berarti cangkang, maka kome dianggap sebagai
komerumono (sesuatu yang dimasukkan) = (tsumerumono (sesuatu yang

dikemas) atau [ A 4L % ] iremono berarti wadah/penampung), maka

dengan kata lain kome dianggap sebagai cangkang atau kulit mengemas
sesuatu. Berdasarkan hal tersebut, sangat mungkin bahwa asal kata kome
berasal dari perbuatan yaitu komeru yang memiliki arti sebagai mengisi,
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mewadahi, atau memasukkan dengan seksama). Buah padi seperti varietas
beras merah biasanya sering digunakan dalam upacara, oleh karenanya hal
itu (mempersembahkan beras) dianggap sebagai sesuatu yang akan
“mengisi” kesucian, hal tersebut memiliki maksud apabila Kkita
mempersembahkan beras maka akan membantu untuk menyucikan diri kita
sehingga bisa mendapat gairah atau semangat baru dalam hidup. Oleh
karena itulah, lambat laun istilah kome merujuk pada “beras” dan mengacu
pada buah padi. Mempersembahkan beras telah menjadikan beras sebagai
hal yang dikeramatkan khususnya dalam upacara atau festival, selain itu
beras dianggap sebagai hadiah yang diberikan dari Tuhan maka dari itu para
leluhur terus menjaga dan melindungi keberlangsungan padi yang
bermanifestasi melalui beras. Filosofi itulah yang mendasari kome dianggap
sebagai wadah atau kulit yang melindungi beras dengan baik. Selain itu,
beras juga digunakan sebagai persembahan dalam ritual memanggil hujan,
hal ini telah dianggap sebagai sesuatu yang sakral.

Pada zaman Nara (710 - 794 M), kata kome digunakan untuk menyebut

“padi” alih-alih menyebutnya sebagai [#&] ine. Namun kemudian, ketika

periode Kamakura (1192-1333 M) dan Muromachi (1392 -1573 M)

penggunaan [ 2K | sebagai “beras” untuk tanaman dan “beras” untuk
makanan penggunaannya mulai dipisahkan secara jelas. Dimana [#g] ine

merujuk pada “tanaman beras” (padi), sementara [>£] kome digunakan

untuk menyebut “beras” sebagai produk pangan yang siap dijadikan nasi.

Di sisi lain ada teori yang berkembang yang mengenai pembentukan

kanji (] kome. Antara lain :

1. Teori kanji “88”

Asal muasal kanji yang paling terkenal untuk [k ] kome adalah /\

+ /\ (88). Gagasan ini bermula dari kanji > itu sendiri apabila
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diuraikan maka akan dihasilkan kanji /\ hachi (delapan), + ji (puluh;

sepuluh), dan /\ hachi (delapan). Mengapa demikian? Karena pada

zaman dahulu, sekadar untuk membuat “nasi” saja perlu memerlukan
waktu 88 kali, proses tersebut dimulai dari penanaman, pemanenan,
hingga penanakan menjadi nasi diperlukan waktu dan tenaga yang
cukup banyak. Bahkan hingga kini, sekalipun teknologi mekanisasi
pemrosesan padi menjadi beras sudah mutakhir daripada sebelumnya,

tetapi masih membutuhkan lebih dari 30 langkah.

2. Teori /N & 723 (Chiisana Mi) atau “buah kecil”

Ada pula teori yang menyebut bahwa istilah “kome” berasal dari

butiran buah padi yang disebut (“J\Z) komi atau (/J\B) kome karena

ukurannya yang kecil, dari situlah istilah “kome” lahir.

Kata “kom™ ini juga terdengar familiar di kawasan Asia Tenggara
daratan, khususnya di Vietnam, di mana istilah com dalam bahasa
Vietnam juga memiliki arti yang sama sebagaimana “beras” di Jepang.
Hal ini mungkin terjadi semenjak padi menyebar hingga ke kawasan
selatan yaitu Asia Tenggara, kedekatan kata ini mungkin bukanlah suatu
kebetulan. Sementara itu, buah padi yang dahulu disebut “yone”

sepertinya memiliki keterkaitan dengan nama sebuah kota di Prefektur

Yamagata yaitu Yonezawa [ 3R] karena kota tersebut memiliki
banyak lahan persawahan. Apabila dilihat dari kanjinya, [>] yone
berarti “beras dan [ ;R | sawa berarti “rawa” atau “lembah”, maka

Yonezawa [ K3R ] memiliki arti secara utuh sebagai lembah yang

banyak ditumbuhi padi.
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Berdasarkan pemaparan mengenai asal mula terbentuknya kanji [ >k |

kome yang memiliki beberapa teori sebagaimana yang telah disebutkan di atas,

maka kesimpulannya adalah #ig | ine digunakan untuk menyebut “tanaman”

yang menghasilkan beras. Sementara kanji (] kome sendiri memiliki makna

“beras”, yaitu hasil dari pemrosesan padi menjadi produk siap olah. Di sisi lain,

[ 8% | meshi digunakan untuk menyebut beras yang telah melalui proses

pemasakan atau biasa disebut sebagai “nasi” dalam bahasa Indonesia.

3.1.2 Perbedaan antara kanji Kome [ , Ine [#8] , Meshi [8R] , dan

Gohan [ 28k

Pemaparan mengenai perbedaan antara kanji Kome k] , Ine [#g] ,

Meshi [8R] , dan Gohan [ Z8k] tampaknya perlu pula dipaparkan agar

dapat melakukan analisis secara lebih komprehensif.

Tabel berikut menunjukkan perbedaan di antara ketiga kanji tersebut.

Kanji Cara Baca Arti Keterangan
. Bei, mai - Beras (bulir padi yang telah
K Beras o _
yone, kome digiling, tanpa kulit)
- Tanaman Tanaman penghasil beras;
fE | Ine _
beras padi
o li - (go)han, Nasi; Beras yang telah melalui
meshi makanan proses penanakan; nasi putih
Nasi Nasi putih; kata benda untuk
o asl,
ZER | go-han menyebut makanan (berat)
makanan

Secara umum
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Dari tabel di atas, kita bisa melihat bagaimana perbedaan antara ketiga

kanji tersebut. Maka berdasarkan analisis tersebut penulis menyimpulkan
bahwa kanji Kome [ sejatinya memang merujuk pada beras itu sendiri,
yaitu bulir putih yang dihasilkan dari proses penggilingan padi yang telah
dipanen; Ine [#&] merujuk pada tanaman yang dapat menghasilkan beras
yaitu tanaman padi; Meshi [8k] merujuk pada beras yang telah melalui

proses penanakan sehingga menjadi olahan yang dapat langsung

dikonsumsi yaitu nasi.

Sedangkan gohan [ Z#R | adalah istilah yang sebenarnya merujuk

pada nasi putih yang biasa dihidangkan untuk makan (berat) sehari-hari,
namun seringkali terjadi pergeseran makna di mana istilah ini pada akhirnya
digunakan untuk menyebut “makan berat” secara umum, atau dalam bahasa

Inggris biasa disebut meals. Perhatikan contoh berikut:

e SHDIERIFNREIZL

Kyo6 no gohan wa pasuta da yo

Makanan hari ini adalah pasta

Pasta cenderung memiliki kalori dan karbohidrat yang tinggi,
sehingga apabila tidak makan nasi pun maka kita akan merasa
kenyang. Dalam konteks ini, pasta menggantikan nasi sebagai

makanan utama.

o SHODIERIZITEHRA LWL

Kyo6 no gohan wa gohan ga ii

Nasi hari ini nasinya enak
Dalam hal ini meskipun rasanya janggal, tetapi tetap dapat
dipahami sesuai konteksnya. Kalimat ini bisa juga memiliki arti

sebagai makanan hari ini adalah makanan yang enak.
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3.2 Kanji yang memiliki unsur Kome [

Berdasarkan Kamus Kanji Modern karya Andrew N. Nelson (Nelson,
2003:690) dalam analisis ini terdapat 25 kanji yang memiliki unsur kome di sisi
kirinya, tentunya kanji-kanji berikut termasuk ke dalam komehen (kanji yang

berbushu kome di sisi kirinya). Bushu yang mewakili unsur bagian kiri kanji
termasuk dalam bushu {& hen.
Untuk memudahkan analisis, maka penulis mengategorikan menjadi dua

jenis, yaitu kanji yang memiliki hubungan makna langsung dengan “beras” dan

yang tidak memiliki makna langsung.
A. Kanji yang memiliki makna secara langsung dengan “beras”
Pada bagian ini akan ditampilkan lebih jelas beberapa kanji yang

memiliki bushu kome yang mempunyai hubungan langsung dengan makna

bushu-nya yaitu “beras”. Antara lain sebagai berikut:

1. 9
5
- H A
X+3 Gabah
2. K el
At KTTH
e
E LWL
HhaBuL
K+t Biji-bijian yang kosong
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https://mojinavi.com/d/list-kanji-yomikata-kuzugome
https://mojinavi.com/d/list-kanji-yomikata-siina
https://mojinavi.com/d/list-kanji-yomikata-warui
https://mojinavi.com/d/list-kanji-okurigana-i

3. ¥

TUX— kL T

Tepung, serbuk, debu

Desimeter, 1/10 meter

4. %4
H
NG NER
*+H Ampas; sisa; sepah
5. ¥

*_L
lL Jary D

Butir, butiran; tetesan;
K+3L bilangan penolong untuk

sesuatu yang sangat kecil.
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6. 4

5
A
% ne5
nixy - 3
Lengket; berminyak;
K+ berlemak; kental
Tekun; gigih
7. 12
H oW
3]
Y/ HH-olX
Ho
Kasar; cacat; alami; mentah
K+E Kecerobohan,  kelalaian;
tidak halus;
8. &
R
a7 25%5bH

K+E

Nasi biasa (nasi yang tidak

lengket)

44




10. &

11. 12

*\
\|
gy -

K+3 Bahan; biaya; tarif

}I{i L, L>F3

A <HLW
Roh,  energi;  rincian;
K+F kemurnian;  keunggulan;
semen

*_a
g==1 Jar T

Makanan; ketentuan;
- Asupan (mental, spiritual,
K+E pan ( _ P
dil); rezeki; sumber
dorongan
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12. ¥

13. #&

14. ¥

1

e EFLuw

NA EF LUy

K+++T

+ F

Nasi kering/dijemur.

Nasi kering yang dijadikan
sebagai bekal terutama
untuk pasukan samurai dan
penjelajah (akan dimasak

kembali sebelum disantap)

}I{ -
= L -
K+E Gula
17
D)
ay
Pasta; perekat; lem;

K +#A pengeleman

Tepung kanji; zat tepung
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15. 8

16. #&

17. 1%

= ZHRAE
v

Konagaki; Hidangan panas yang dibuat
dengan mengaduk tepung beras dan

merebusnya.

K+BR Kulit padi; dedak; bekatul

KX+ Ketan; beras ketan
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18. &

19. #&

20. #E

=
il

VA

Sake yang belum diseduh.

L%
i
R vaw | £Lzx3
n"T3
Wiz Campur; mencampur;
campuran
ﬂ%E vy HHT
Vv £ZES

K+E

Kosmetik; mendandani

48



https://www.kanjipedia.jp/kotoba/0003419000
https://www.kanjipedia.jp/kotoba/0003419000

B. Kanji yang tidak memiliki makna secara langsung dengan “beras”
Selain kanji-kanji yang memiliki makna secara langsung dengan bushu-
nya yaitu Kome atau beras, dalam bahasa Jepang terdapat pula kanji-kanji
yang memiliki bushu yang sama tetapi secara makna tidak memiliki kaitan
secara langsung dengan Kome ini. Berikut ini beberapa kanji yang memiliki

bushu Kome tetapi tidak memiliki makna secara langsung dengan beras :

1. #
T
THA—FIL -
X++ Dekameter, 10 meter
2. 18

HE
E o FA—=FIL -

K+[E Sentimeter, 1/100 meter

49


https://www.kanjipedia.jp/kanji/0004153300
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0004997400
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0004153300

3. ¥

FE
IUX—=FhI -

K+E Milimeter, 1/1000 meter

4. ¥R
i
IUX—bL -
*X+8 Hektometer, 100 meter
5. ¥

AT
FAaX—phtIL -

K+F Kilometer, 1000 meter
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https://www.kanjipedia.jp/kanji/0006626900
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0006242000
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0001593000
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0006626900
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0001593000
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0006242000

3.3 Hubungan antara “beras” dengan makna dari kanji yang memiliki unsur
Kome

Setiap kata memiliki makna, baik Ketika kata tersebut menjadi satuan
kata, frase ataupun yang masuk dalam suatu kalimat. Pada kata tersebut
memiliki kemungkinan keterkaitan makna dengan kata yang lain. Menurut apa
yang dikemukakan oleh Abdul Chaer (2007:297), relasi semantik dapat
menyatakan kesamaan, pertentangan, ketercakupan, kegandaan, atau juga
kelebihan makna. Hubungan makna pada kata, frase, ataupun dalam kalimat
bisa memiliki kesamaan, berlawanan, memiliki makna lebih, bercakupan
dengan kata lain, serta makna yang berlebihan.

Bushu sendiri merupakan unsur pembentuk kanji. Bushu adalah
kumpulan dari karakteristik kanji yang memiliki kesamaan dan telah disusun
ulang secara beraturan sehingga dapat mengklasifikasi kanji.

Berdasarkan hubungan makna di atas, Bushu pula memiliki keterkaitan
makna sebagai unsur pembentuk suatu huruf kanji, sekalipun terdapat huruf
kanji yang terdiri dari suatu bushu tetapi tidak memiliki makna terkait dengan
bushu-nya itu sendiri.

Adapun, dalam penelitian ini penulis mencoba menganalis mengenai
hubungan tersebut dalam konteks semantik yaitu antara bushu Kome dengan

kanji yang mengandung bushu Kome itu sendiri. Untuk itu pada sub-bab ini

akan dijelaskan bentuk kanji bushu [ . Berikut analisisnya.
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1.

3

Cara baca > momi
Arti : gabah
Analisis

Kanji 4 ini terdiri dari & kome (beras) + 3 ha (bilah; pisau). #J momi

secara harfiah mengacu pada “buah padi yang bentuknya tajam” atau

“gabah” dalam Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 690). Dalam kamus

tersebut tertertera keterangan [E = kokuji yang artinya kanji ini merupakan

kanji asli Jepang.

Asal mula huruf kanji untuk “gabah” yaitu £ momi dikatakan berasal

dari Tiongkok. Filosofi ini lahir dari gagasan “beras yang cangkangnya
keras seperti pisau”, karena apabila kita amati kulit buah padi terlihat
meruncing tajam seperti pisau. Kulit buah padi yang disebut sekam ini
(setelah melalui proses penggilingan) sebetulnya berfungsi sebagai
pelindung beras dari kondisi lingkungan luar agar beras dapat disimpan
selama musim dingin setelah panen dilakukan pada musim gugur.

Berdasarkan susunan kanji serta makna harfiahnya yang berarti “buah
padi yang bentuknya tajam”, maka dapat disimpulkan bahwa hal tersebut
mengacu pada beras yang masih terbalut kulit atau biasa disebut sebagai
gabah.

Oleh sebab itu, kanji #9 momi memiliki keterkaitan makna secara

langsung dengan bushu-nya sendiri yaitu Kome atau “beras”.

B

Cara baca . hi; kuzugome, shiina, waru-i
Arti : biji-bijian yang kosong
Analisis
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Kanji #t ini terdiri dari X kome (beras) + Lt hi (rasio; ras;
perbandingan). #t kuzugome secara harfiah mengacu pada “buah padi/biji-
bijian sejenis padi (gandum, dsj.) yang kosong”.

Apabila merujuk pada makna kanji #t kuzugome yang tercantum dalam

Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 690) yaitu “biji-bijian yang

kosong/belum tua” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara semantik

kanji #it kuzugome memiliki keterkaitan langsung dengan bushu-nya yaitu

Kome atau “beras”.

Cara baca . fun, deshimétoru;, ko, kona
Arti : tepung; serbuk, bubuk; debu; desimeter, 1/10 meter
Analisis

Kanji #} ini terdiri dari & kome (beras) + % fun (bagian; segmen;
tingkat; menit). #3 kona secara harfiah mengacu pada “serbuk” -- Kamus

Kanji Modern karya Andrew N. Nelson (2003: 691).

Adapun kanji ini bermakna “tepung”, secara umum “tepung” terbuat dari
beberapa sumber seperti umbi-umbian, sagu, gandum, dan sebagainya.
Namun dalam hal ini keterkaitan antara “beras” dengan “tepung” begitu
dekat karena tidak lain beras lazim dijadikan sebagai tepung untuk bahan
pangan khususnya di wilayah Asia bagian timur dan tenggara.

Menurut Wikipedia.com, tepung beras banyak dimanfaatkan di berbagai

negara dengan ciri khas negara masing-masing. Seperti di Jepang, tepung

beras disebut sebagai #7 Kome-ko dan tersedia dalam 2 jenis yaitu tepung
beras ketan (lengket) #5K Mochigome-ko dan B E#3 Shiratama-ko; dan

tepung beras biasa (tidak lengket) yaitu _E#T#7 Joshin-ko. Tepung beras

biasa — biasanya dijadikan sebagai bahan pembuat kue atau permen,
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manakala tepung beras yang lengket dijadikan sebagai bahan dasar

pembuatan ¥ % Mochi atau bahan campuran saus.

Apabila mengacu pada makna dan kegunaan lazimnya, dapat

disimpulkan bahwa kanji #3 kona memiliki keterkaitan secara semantik

dengan Kome atau “beras”.

.

Cara baca : haku; kasu
Arti : ampas, sisa, sepah, endapan, residu
Analisis

Kanji #8 ini terdiri dari & kome (beras) + B kasu (putih). #8 kasu secara

harfiah mengacu pada “ampas/sepah” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson

(2003: 691). Pun demikian dalam Kamus Standar Bahasa Jepang —

Indonesia karya Goro Taniguchi (1999:263), #d kasu memiliki arti yaitu
ampas.

Sake (7 sake) merupakan minuman tradisional beralkohol yang berasal
dari Jepang dan terbuat dari beras yang difermentasi menggunakan spora %

koji-kin atau Aspergillus Oryzae. Pada saat pembuatan sake tahap ketiga

yaitu proses fermentasi, % %= moromi atau sake yang setengah jadi

kemudian dipres untuk memisahkan ampas dengan cairannya — yang nanti
akan dipasteurisasi dan disaring. Ampas atau endapan inilah yang disebut
sebagai #H kasu. Namun, dewasa ini #3 kasu tidak hanya merujuk pada
endapan proses pembuatan sake saja, tetapi penggunaan istilah ini telah

berkembang seperti endapan yang diperoleh dari pemerasan buah-buahan

atau kacang-kacangan.

Berdasarkan data di atas, kanji #3 kasu yang bermakna ampas atau

endapan bisa dikatakan sebagai saripati beras yang telah diproses dalam
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pembuatan minuman sake. Oleh karena itu mengacu pada analisis di atas,

kesimpulannya adalah kanji #3 kasu memiliki keterkaitan semantik secara

langsung dengan bushu kome.

. v

Cara baca > ryii; tsubu

Acrti . butiran; tetesan; bilangan penolong untuk sesuatu yang
sangat kecil

Analisis

Kanji i ini terdiri dari X kome (beras) + IZ ritsu (berdiri; bangkit;
tegak; mendirikan). #iI tsubu secara harfiah mengacu pada “butir” atau

“tetesan” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 691). Sementara dalam

Kamus Standar Bahasa Jepang — Indonesia karya Goro Taniguchi
(1999:610), A tsubu memiliki arti biji/butir/padi-padian.
Apabila mengacu pada makna harfiahnya yaitu “butir” maka “beras” itu

sendiri memang biasa disebut sebagai “butiran beras” atau K kome-tsubu

(Goro Taniguchi, 1999:135) mengingat bentuknya yang bulat/lonjong dan
berukuran kecil. Meski begitu, penggunaan kanji ini tidak terbatas hanya
untuk satuan penghitung beras saja, tetapi butiran benda-benda kecil secara
umum misalnya biji-bijian (tidak termasuk telur/benda bulat berukuran

segenggaman).

Mengacu pada analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kanji %z

tsubu memiliki keterkaitan langsung secara semantik dengan Kome atau

“beras”.

i

Cara baca : nen; ne-ru, neba-i/ri/ru

55



Acrti . lengket; lekat; pekat; berminyak; berlemak; kental; tekun;
ulet; gigih
Analisis

Kanji & ini terdiri dari > kome (beras) + & nen (ramal; ramalan; tahan).
5 nen secara harfiah mengacu pada “lengket” atau “kental” -- Kamus Kanji
Andrew N. Nelson (2003: 691). Tidak diketahui sejak kapan kanji > (beras)

dan & (ramal) digunakan berdampingan dan bisa bersinergi sehingga

menghasilkan makna yang jauh dari kesan ramal-meramal.

Jika kita meninjau kembali analisis pada kanji #3 kona atau tepung, telah
dijelaskan mengenai 2 jenis tepung beras — yaitu beras dengan karakeristik
yang lengket dan biasa. Berdasarkan hal tersebut ada juga varietas beras itu

sendiri yang ketika dimasak akan menjadi lengket seperti beras ketan dan

beras berjenis Japonica.
Mengacu pada filosofi tersebut, terdapat kosakata turunan dari kanji #
nen yaitu &5 Y nebari yang berarti “lekat/melekatkan”, sementara telah

banyak diketahui bahwa beras ketika dimasak menjadi nasi maka
karakteristiknya akan saling melekat (baik nasi biasa ataupun ketan) dan
lengket. Oleh karena itulah, nasi yang lengket itu lebih mudah untuk

dibentuk atau digulung hingga lahirlah hidangan khas Jepang yaitu ¥ 12 &
*) Onigiri atau % =] Sushi.

Maka berdasarkan analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kanji #4 nen memiliki keterkaitan langsung secara semantik dengan kome

atau “beras”.

. M

Cara baca : S0; ara-i/ppoi
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Arti . kasar, tidak halus; cacat; alami; mentah; kecerobohan;
kelalaian

Analisis

Kanji #8 ini terdiri dari X kome (beras) + B katsu (bahkan; juga;

selanjutnya; dan). #H ara secara harfiah mengacu pada “kasar” atau “tak

rata” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 691).

Berdasarkan pada makna harfiah tersebut,’kasar” pada kanji #2 ara

merujuk pada permukaan benda. Terdapat istilah dalam bahasa Jepang yaitu

F1%E aramushiro atau yang bermakna “tikar dari jerami” (Goro Tanigushi,

1999:15). Menurut analisis penulis, awal mulanya istilah #2 ara ini

mewakili kondisi kulit padi atau sekam hasil penggilingan yang tidak ikut
tergiling menghasilkan benda tajam dan tidak halus. Ketika padi digiling,
mesin akan memisahkan antara bulir beras dari kulitnya. Sekam padi yang
telah terpisah memiliki tekstur yang kasar. Kondisi ini membuat sekam padi
akhirnya dimanfaatkan sebagai bahan bakar api atau dijadikan pupuk

tanaman hingga pakan ternak.

Kini, #8 ara penggunaannya telah meluas sebagai kosakata yang

digunakan untuk menggambarkan kondisi sesuatu benda yang kasar, cacat,
atau tidak halus.

Mengacu pada filosofi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

kanji #8 ara masih memiliki keterkaitan langsung secara semantik dengan

bushu-nya yaitu kome atau beras.

]

Cara baca ko, uruchi
Arti : beras biasa
Analisis
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Kanji #Z ini terdiri dari X kome (beras) + 5 sara (selain itu, lagi, lebih

dan lebih; terlambat tumbuh; jaga malam, duduk hingga larut malam). &

uruchi secara harfiah mengacu pada “beras biasa” atau beras yang tidak
memiliki karakteristik yang lengket seperti beras (nasi) ketan -- Kamus

Kanji Andrew N. Nelson (2003: 692). Demikian pula dalam Kamus Standar
Bahasa Jepang — Indonesia karya Goro Taniguchi (1999:625), #& uruchi

memiliki arti sebagai beras biasa (bukan beras ketan). #£ uruchi terdiri atas

bushu ¥, di mana ¥ juga terkait dengan #& yang memiliki arti “keras”.

Namun perlu digarisbawahi bahwa “beras biasa” di sini ialah beras yang

biasa dikonsumsi oleh penduduk Jepang, berangkat dari gagasan tersebut &

uruchi adalah varietas beras berjenis Japonica. Jenis ini ketika dimasak,

terlihat transparan berbanding nasi-nasi berjenis lain. Sekalipun tekstur nasi

#£ uruchi lebih lengket daripada nasi biasa yang lazim dikonsumsi di

Indonesia, tetapi tidak cocok digunakan untuk membuat Mochi karena

tekstur yang dimiliki nasi #& uruchi tidak selengket #% mochi. Maka, dari

situlah lahir istilah “beras biasa”, karena beras Japonica hanya dijadikan

makanan pokok sehari-hari serta tidak untuk dijadikan sebagai bahan kue.

Berdasarkan makna #£ uruchi itu sendiri yaitu beras (yang ketika

dimasak memiliki tekstur yang tidak lengket; nasi biasa) (dibandingkan

dengan #% mochi atau ketan), maka dapat dengan mudah disimpulkan bahwa
kanji #£ uruchi ini memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan
bushu-nya yaitu & kome.

NIN
*\

Cara baca L 1Yo
Arti : bahan; biaya; tarif
Analisis
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Kanji £} ini terdiri dari > kome (beras) + =} masudzukuri (gayung;

sendok ukur). #} rpo6 secara harfiah mengacu pada “biaya” atau

“bahan/ukuran”-- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 692). Dalam

Kamus Standar Bahasa Jepang — Indonesia karya Goro Taniguchi

(1999:476), £} ry6 memiliki 2 jenis konteks makna: (1) (konteks keuangan)
#l ryo berarti biaya, tarif, ongkos; upah, uang jasa, honor.; (2) (konteks

bahan-bahan) ) #} ry6 bermakna bahan yang digunakan untuk membuat
masakan.
Apabila kita mengacu pada makna ke (2), maka #} rpo memiliki

kesamaan dengan “beras” yang digunakan untuk membuat suatu masakan
atau hidangan, itu karena “beras” pula bisa dikategorikan sebagai “bahan

masakan”. Baik “beras” ataupun “bahan masakan” (non-beras) lainnya

pemakaiannya pasti melalui proses penakaran (=+ masudzukuri , huruf yang

mewakili sesuatu yang dapat diukur berdasarkan takaran). Misalnya ketika
membuat sushi, bersamaan dengan nori, ikan tuna/salmon, alpukat, kani, dll

— maka “beras” termasuk ke dalam kategori bahan-bahan mentah yang

dibutuhkan untuk membuat hidangan sushi. Terdapat istilah i Bk ¥}
chomiryé dan ##} zairys. Keduanya sama-sama menggunakan akhiran £}

ryo, tetapi berdasarkan maknanya F&#&%} chomiryo adalah bahan masakan

berupa bumbu seperti garam, gula, kecap, saus, dan sejenisnya; manakala

¥l zairye mengacu pada bahan masakan mentah seperti sayuran, daging,

telur, termasuk beras, dan lain sebagainya.

Maka berdasarkan analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kanji

#l ryo masih memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan bushu-

nya yaitu >k kome.
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10. ¥5

Cara baca : sho, sei, shira-geru, kuwa-shii
Arti : roh, energi; rincian; kemurnian; keunggulan; semen
Analisis

Kanji #5 ini terdiri dari & kome (beras) + & ao (biru; hijau). ¥5 sho

secara harfiah mengacu pada beberapa makna seperti roh, hantu, peri;
energi, vitalitas; air mani; beras/nasi putih; rincian; keunggulan,
kemurnian; serta keterampilan -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003:

692).

Kanji & dapat dimaknai pula sebagai proses “pembersihan/pemurnian”,

maka berarti #5 secara harfiah adalah “beras yang dipoles/dimurnikan

(diputihkan). Hal tersebut tidak lain karena dalah proses pemanenan hingga
siap konsumsi, ada tahapan tertentu agar beras memenuhi uji mutu, salah
satunya warna beras.

Tahapannya antara lain: Setelah dipanen, agar dapat dikonsumsi beras
harus terlebih dahulu digiling untuk memisahkan kulit padi/sekam dari
bulirnya. Setelah melalui proses penggilingan, gabah yang masih
mengandung dedak akan dimasukkan ke dalam mesin polisher pertama
untuk dilakukan proses pemolesan/penyosohan awal dengan tujuan
memisahkan bulir beras dengan dedaknya. Kemudian tahap terakhir adalah
beras yang sudah terpisah dari dedak akan dimasukkan ke dalam mesin
polisher kedua untuk dilakukan proses pemutihan dengan penambahan
kipas angin, sehingga hasilnya adalah beras menjadi lebih bersih serta siap

untuk dikemas sebagai produk siap olah.

Berdasarkan data di atas, kanji & yang berarti “pembersihan/pemurnian”

tidak dapat dipisahkan dari pemrosesan padi menjadi beras. Sehingga teori

pembentukan kanji 5 sho sebagai “beras yang dibersihkan/dimurnikan”

sangat masuk akal.
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11.

Maka mengacu pada analisis tersebut, otomatis dapat disimpulkan bahwa

¥& sho juga memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan bushu-

nya yaitu & kome.

2

Cara baca . ryo, ro, kate

Acrti : makanan, perbekalan, pangan
Analisis

Kanji #2 ini terdiri dari X kome (beras) + £ ryo (jumlah; ukuran;
takaran). *Z kate secara harfiah mengacu pada “perbekalan (makanan)” --

Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 694). Sementara dalam Kamus

Standar Bahasa Jepang — Indonesia karya Goro Taniguchi (1999:476), &

kate dapat berarti “makanan” atau “rezeki”.

& ryo adalah ideograf yang mewakili jumlah biji-biji padi (&%
kokumotsu). Apabila mengamati bentuknya, & ryo terdiri dari kanji B hi
yang mewakili biji-bijian (%% kokumotsu) + Z haka yang mewakili bobot
(berat) sehingga menghasilkan bentuk kanji baru yaitu & ryo yang
bermakna kuantitas. & ryo memiliki bushu Ashi (bushu yang terdapat di
bagian bawah) yaitu £ sato yang memiliki arti “menakar/mengukur” (£
% hakaru).

2 kate adalah huruf fono-semantik yang mewakili jumlah biji-biji padi
(&% kokumotsu). Maka berdasarkan pembentukannya, 1& kate terdiri dari
2K kome (beras) + £ ryo (bobot/berat) yang menghasilkan karakter baru
yaitu #& kate (makanan) (Biji-bijian yang ditakar sehingga menjadi

makanan pokok). Hal ini tidak lain mengacu pada proses pembuatan nasi,
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12.

di mana untuk menghasilkan porsi tertentu dari nasi, beras ditakar bersama

air agar menghasilkan tekstur nasi yang pas. #2 kate memiliki bushu > yang

memiliki interpretasi sebagai A& shokuryo atau “makanan pokok” berikut

beras dan gandum. Tetapi, interpretasi ini tidak mengacu pada biji-biji
padi/gandum yang masih dalam keadaan bercangkang, tetapi pada biji-biji
yang telah digiling, ditimbang, dan dikemas. Meski demikian, interpretasi
ini tidak hanya berlaku untuk beras/gandum sebagai makanan pokok, tetapi
termasuk juga daging merah.

Berdasarkan analisis pembentukannya, maka dapat disimpulkan bahwa

f& kate sangat jelas memiliki kaitan semantik secara langsung dengan

bushu-nya yaitu > kome.

e
Cara baca : bi, hai; hoshii, hoshii-i

Arti : nasi kering/dijemur

Analisis

Kanji #& hoshii secara harfiah mengacu pada “nasi kering” -- Kamus
Kanji Andrew N. Nelson (2003: 694). Dalam hal ini, pengertian “nasi
kering” adalah nasi yang telah dimasak kemudian dikeringkan dengan cara

dijemur, agar menjadi awet.

Berdasarkan pencarian terhadap kanji ini, penulis tidak menemukan

satupun literasi yang mendukung teori pembentukan kanji #& hoshii ini.

Meski begitu, penulis akan berusaha menganalisis mengenai filosofisnya.

Pada zaman dahulu, nasi yang dimasak kemudian dikeringkan ini ditulis

dengan kanji F L &R hoshii yang kemudian kanjinya mengalami perubahan

menjadi %% dengan pelafalan yang sama. Pengeringan nasi ini bertujuan

agar nasi dapat dibawa sebagai perbekalan utama oleh para tentara Samurai
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13.

dan penjelajah. Pada masa itu, pengeringan dilakukan agar nasi lebih awet

dan bisa dimasak kembali kapan saja.

Apabila mengacu pada kanjinya, #& memiliki bushu yang sama dengan
fis bi (alat; persediaan, persiapan, kelengkapan), demikian pula pada & i

gunbi (militer) yang berarti E gun (pasukan; tentara) + f& bi (alat;
perlengkapan; persiapan) dan secara harfiah memiliki makna “pasukan yang

dipersiapkan untuk berperang”. Berdasarkan acuan tersebut, maka #i§ hoshii

dapat pula dimaknai sebagai “nasi yang dipersiapkan untuk disantap
kembali”, hal ini tidak lain karena memang #& hoshii adalah nasi yang telah
dimasak, kemudian dikeringkan agar awet dan bisa diolah kembali sebagai

perbekalan para tentara pada masa silam.

Oleh karena itu, berdasarkan analisis di atas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa #i& hoshii memiliki keterkaitan semantik secara langsung

dengan bushu-nya yaitu & kome.

&

Cara baca ‘to
Arti :gula
Analisis

Kanji #% ini terdiri dari >k kome (beras) + & t6 (Tang (Dinasti), orang

asing, china). #% to secara harfiah mengacu pada “gula” -- Kamus Kanji

Andrew N. Nelson (2003: 694). Demikian pula dalam Kamus Standar

Bahasa Jepang — Indonesia karya Goro Taniguchi (1999:596), #& to

bermakna “gula”.

% mengacu pada zat yang disebut karbohidrat sederhana dan dapat

dijadikan sebagai sumber energi serta komoditas perdagangan utama. Gula

paling banyak diperdagangkan dalam bentuk kristal sukrosa padat. Ini
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14.

mengapa #HE terdiri dari % sa (butiran kristal padat)+ #& to (zat manis;

glukosa) yang kemudian dimaknai secara utuh sebagai “gula”. Nasi sebagai
makanan pokok masyarakat Asia mengandung karbohidrat. Karbohidrat
yang masuk ke dalam tubuh, akan diproses oleh pankreas menjadi glukosa
(zat gula) kemudian dialirkan melalui darah dan akan diserap sebagai
sumber energi.

Bahan makanan yang memiliki kandungan karbohidrat ini misalnya

padi-padian atau serealia (gandum dan beras), umbi-umbian (kentang,
singkong, ubi jalar), dan gula itu sendiri. Beras (°K) termasuk ke dalam
kategori bahan makanan yang mengandung karbohidrat dan telah lama
dijadikan sebagai makanan pokok sebagai sumber energi. Selain itu, karena

kandungan karbohidratnya, konon apabila beras/nasi dikunyah beberapa

saat akan timbul rasa manis di dalam mulut.

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa #& to

memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan bushu-nya yaitu &

kome.

i

Cara baca . ko, kostu, nori

Arti . perekat, lem; kanji, zat tepung
Analisis

Kanji # ini terdiri dari X kome (beras) + #A ko (barbar, asing). #f nori

secara harfiah mengacu pada “perekat/lem” -- Kamus Kanji Andrew N.
Nelson (2003: 694).

# nori sendiri adalah perekat yang terbuat dari zat pati seperti beras dan

gandum yang direbus hingga lengket. Biasanya perekat tersebut digunakan

untuk menempelkan kertas dan mengencangkan kain. Kanji # terbentuk

secara filosofis yang berarti @ ) nori (melekat) dan %5 kayu (bubur), di
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mana ketika beras dimasak butirannya melebur sehingga bentuknya menjadi
tidak utuh serta memiliki tekstur yang lengket.

Oleh karena beras (padi) telah lama dikonsumsi masyarakat Asia
khususnya Tiongkok dan Jepang, maka penggunaan olahan turunannya pula
telah banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari hingga membudaya.
Seperti pembuatan lem dari tepung beras, berbeda dengan di Indonesia di

mana lem tradisional dibuat menggunakan tepung sagu.

Maka berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa #A nori

memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan bushu-nya yaitu &

kome.

Cara baca : shin, san; meshitsubu; konagaki
Arti - butiran padi/beras

Analisis

Kanji # san ini terdiri dari 2K kome (beras) + = san (tri-, partisipasi,

bergabung). #2 san secara harfiah mengacu pada “butiran padi” -- Kamus

Kanji Andrew N. Nelson (2003: 694).

Berdasarkan makna harfiahnya saja, ¥ san memiliki kaitan dengan beras.

Tetapi, dewasa ini kanji 2 memiliki 2 variasi pelafalan secara kun-yomi,

antara lain ada yang menyebutnya sebagai meshitsubu dan konagaki. Untuk

konagaki sendiri, terdapat 2 kanji yang mewakili yaitu 2 dan . Meski
begitu, kanji #2 tetap memiliki makna sebagai “butiran padi/bulir beras”.
Sementara itu #& konagaki mengacu pada olahan sejenis bubur atau biasa
disebut #E4X zosui (hidangan yang dicampur). #X zosui atau 35 L % ojiya,

adalah sup nasi dari Jepang yang lembut dan encer mirip dengan sup

sayuran berbahan dasar nasi. Hidangan ini terbuat dari nasi dan dashi (kaldu
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16.

17.

sup) yang telah dimasak sebelumnya atau air yang dibumbui dengan kecap
atau miso dan dimasak dengan bahan lain seperti daging, makanan laut,
jamur, dan sayuran.

Mengacu pada analisis makna di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa 12 san jelas memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan

bushu-nya yaitu & kome.

Cara baca . ko, nuka
Arti : kulit padi, bekatul, dedak
Analisis

Kanji # ini terdiri dari >& kome (beras) + & k6 (kemudahan, kedamaian).

8 nuka secara harfiah mengacu pada “kulit padi” -- Kamus Kanji Andrew
N. Nelson (2003: 694). Demikian pula dalam Kamus Standar Bahasa
Jepang — Indonesia karya Goro Taniguchi (1999:438), #& nuka bermakna

“kulit padi”. # nuka biasanya ditulis hanya dengan hiragana saja.

¥ nuka adalah kulit-kulit padi yang dihasilkan oleh proses penggilingan

padi menjadi beras. Kulit-kulit padi yang nyaris halus inilah yang disebut

% nuka atau dedak/bekatul. Biasanya dijadikan pakan ternak seperti unggas,

atau menjadi pupuk untuk tanaman.

Mengacu pada makna yang tersirat di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa kanji #% nuka memiliki keterkaitan semantik secara

langsung dengan bushu-nya yaitu & kome.

Cara baca : da, na; mochi
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18.

Arti : ketan

Analisis

Kanji #% terdiri dari & kome (beras) + £ ju (permintaan, kebutuhan).

#%& mochi secara harfiah mengacu pada “ketan” -- Kamus Kanji Andrew N.

Nelson (2003: 694). Demikian pula dalam Kamus Standar Bahasa Jepang

— Indonesia karya Goro Taniguchi (1999:390), #% mochi bermakna “ketan”

atau “beras pulut”. Dalam kanji & mochi, terdapat & yang juga memiliki

makna “lembut/lunak”.

#& mochi adalah kanji untuk menyebut ketan secara umum, sementara 13
mochigome mengacu pada ketan yang masih berbentuk beras. Karakteristik
dari ketan adalah memiliki tesktur yang lengket dan saling melekat satu
sama lain ketika dimasak. Ketan sendiri merupakan varietas padi yang

didalamnya terkandung komponen amilopektin. Biasanya beras ketan

dijadikan tepung sebagai bahan dasar untuk membuat kue seperti Mochi.
Maka dari sini sangat jelas bahwa #& mochi adalah berupa beras itu
sendiri. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa #& mochi sangat

jelas memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan bushu-nya

yaitu 2K kome.

&
Cara baca . ko, so; kasu
Arti : residu, ampas, endapan
Analisis
Kanji & terdiri dari & kome (beras) + & so (dayung; aduk). #& kasu
secara harfiah mengacu pada “ampas/residu” -- Kamus Kanji Andrew N.

Nelson (2003: 694). Sama seperti 3 kasu, Kasu yang berkanji & pula

memiliki makna “endapan”. Kanji & s6 mengacu pada proses pengandukan
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pada saat pembuatan sake (pada saat pencampuran beras yang sudah
dimasak dengan #t kgji = ragi).
Pada awalnya istilah ini lahir dari proses pembuatan sake, di mana ketika

sake disaring menggunakan saringan bambu (7 @ 7R take no zaru) (di mana

saringan bambu ini memiliki karakteristik yang tidak rapat, istilahnya

dituliskan dengan kanji BEZ> shitamu (yang memiliki makna 9" kosu,
yaitu regangan) sehingga menghasilkan endapan yang lebih banyak dan
padat. Endapan ini disebut E#& sake-kasu. Karena istilah JE#& sake-kasu
tidak ada dalam kanji umum, biasanya penulisannya digantikan dengan ;&
A sake-kasu.

Namun, berdasarkan Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 694), #&

penggunaan kanjinya telah berubah menjadi /% kasu. Di mana 3 kasu ini
sama-sama memiliki makna endapan/residu yaitu kandungan padat yang
tidak diperlukan dalam proses pengolahan suatu benda/cairan. Makna =
kasu lebih spesifik #&, contohnya seperti zat yang tidak perlukan tubuh

ketika proses pencernaan atau kasarnya adalah feses.

Berdasarkan analisis di atas, pada awalnya #& merujuk pada endapan

hasil pemrosesan sake, di mana sake itu sendiri terbuat dari beras. Maka

berdasarkan keterkaitan tersebut, maka & kasu memiliki Kketerkaitan

semantik secara langsung dengan bushu-nya yaitu & kome.

Cara baca | ji; kate
Arti : mencampur, campuran
Analisis
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20.

Kanji #& terdiri dari & kome (beras) + & nyi (dayung; aduk). #% kate
secara harfiah mengacu pada “campur” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson

(2003: 694). Kanji 2& pada # berarti “lunak”, hal ini merujuk pada nasi

yang dicampur dengan bahan lain (sayuran atau daging, atau apa saja karena

tidak ada aturan baku) ditaburi wijen hingga kecap. Z& di sini merujuk pada

“kondisi yang mudah diaduk-aduk”.

¥ 8R katemeshi adalah nasi yang lazimnya dicampur dengan hal lain
seperti sayur mayur atau daging ke dalam makanan pokok tersebut. Menu
makanan ini sering menjadi pilihan karena penyajiannya yang cepat dan
sederhana. Di Prefektur Saitama di kota Chichibu, 28R katemeshi menjadi
hidangan lokal yang biasanya disajikan sebagai menu makan siang di
sekolah.

Maka berdasarkan analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kate memiliki keterkaitan semantik secara langsung dengan bushu-nya yaitu

% kome.

#E

Cara baca : sho,; yoso-u

Arti : mendandandi, merias; kosmetik
Analisis

Kanji # terdiri dari & kome (beras) + J£ sho (tingkatan; bangsawan).

HE sho secara harfiah mengacu pada “mendandani” -- Kamus Kanji Andrew

N. Nelson (2003: 692).
# adalah huruf fono-semantik yang terdiri dari ¢ dan £ . Kanji £,

karakter ini adalah representasi dari “bubuk”, sehingga dimaknai pula

sebagai Oshiroi (H#3 shiro-ko) atau “bubuk putih”. Adapun J£ shé berasal

dari bentuk kanji #&Z — % — kosmetik -- yang dilafalkan sebagai sau dan
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shau. Karakter #% dan ## lahir pada masa Dinasti Han di mana pada masa
itu adalah kemunculan kosmetik. Simbol 7 pada % adalah inti dari karakter

tersebut. Simbol 7 adalah suatu simbol yang menggambarkan sebuah dipan

yang mewakili gambaran derajat memanjang. Interpretasi yang lahir dari

simbol ini adalah “ramping” yang kemudian berkembang menjadi “ramping

dan cerdas” . Oleh karenanya 7% lahir sebagai karakter yang membentuk
citra seorang wanita yang berpakaian rapi, karena penggabungannya yang
terdiri dari 7 sk dan kanji 2 onna.

Kemudian, karakter tersebut berubah menjadi kombinasi #£ + K.

Kombinasi tersebut terdiri dari it dan Y. Kedua karakter ini, it dan #t
mewakili makna “ukuran yang panjang/tinggi” yang juga
merepresentasikan simbol “bentuk yang cerdas”. KX kome pada saat itu

digunakan sebagai pelapis wajah/bedak alami. Oleh karena itu, bedak
merupakan gambaran yang mengisyaratkan suatu pemandangan yang

terpampang secara pintar bergantung pada pelapis wajah seperti bedak putih.

Seiring perubahan waktu, karakter it perlahan ditulis sebagai /& dengan

lafal yang sama serta lama-kelamaan menjadi karakter yang umum, oleh

karena hal tersebut kombinasinya pun turut menyesuaikan menjadi £ sho

+2K kome, lahirlah kanji #f yang bermakna “merias/menghias diri”.

Berdasarkan data dan analisis di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa kanji #f sho sangat jelas memiliki keterkaitan semantik secara

langsung dengan bushu-nya yaitu & kome.
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3.4 Kanji berunsur Kome tetapi tidak memiliki kaitan makna secara langsung

dengan “beras”

3.4.1. Awal mula penggunaan [] sebagai “meter”

Sebagaimana telah diketahui bahwa awal mulanya kanji merupakan
sistem aksara yang diadopsi dari Tiongkok. Selain mengadopsi dalam
pelafalannya yaitu On-yomi, ada banyak aspek dalam Hanzi yang juga
diadopsi ke dalam sistem kanji Jepang, seperti pembentukan kanji
dengan bushu bahkan termasuk sistem hitung yang satuannya

menggunakan huruf Hanzi.

Tiongkok memiliki sistem standarisasinya sendiri untuk mengukur

berat dan panjang selama ribuan tahun. Unit Pengukuran Tiongkok

dalam bahasa mandarin disebut sebagai ™! shizi atau secara harfiah

berarti sistem pasar. Tl shizi adalah unit pengukuran tradisional yang

dibuat sejak zaman Dinasti Han (206 SM-220 M) di Tiongkok.

1. Satuan ukur tradisional Tiongkok

Satuan panjang tradisional mencakup chi (R), bu (3%), dan

i (B2). Panjang tepat untuk satuan ini dan rasio antara satuan-satuan

ini bervariasi seiring waktu. 1 bu terdiri dari 5 atau 6 chi , sedangkan
1 /i terdiri dari 300 atau 360 bu.
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Perhatikan tabel berikut :

% (bu) B W
Dinasti R (chi)
=5 R =6 R =300 % =360 %
0.1675 1.0050 301.50
Shang
0.1690 1.0140 304.20
Zhou 0.1990 1.1940 358.20
0.2200 1.3200 396.00
Zhou 0.2270 13620 | 408.60
Timur
0.2310 1.3860 415.80
Qin 0.2310 1.3860 415.80
415.80
Han 0.2310 1.3860
415.80
600 Masehi 0.2550 1.5300 459.00
0.2465 1.2325 369.75 443.70
Tang
0.2955 1.4775 443.25 531.90
Song 0.2700 1.3500 405.00 486.00
Song Utara 0.3080 1.5400 462.00 554.40
Min 0.3008- 1.5040—- 451.20— 541.44—
g 0.3190 1.5950 478.50 574.20
Qin 0.3080- 1.5400- 462.00— 554.40—-
9 0.3352 1.6760 503.89 603.46

Di Tiongkok, sistem metrik diadopsi sebagai ukuran standar
untuk panjang, berat, volume, luas dan ukuran persegi. Meski begitu,
masyarakat Tiongkok masih sering menggunakan bagian dari sistem
pengukuran tradisional mereka. Untuk lebih mudah, perhatikan tabel
yang berisi perbandingan antara pengukuran secara metrik, sistem
tradisional Tiongkok yang sering digunakan, dan sistem Britania atau

Anglo-Amerika.
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Perhatikan tabel berikut :

sem vk | Trdiond | sy
1 kilometer 2 B (1) 0.62 mil
2 kilometer 4 B (1Y) 1.24 mil
0.5 kilometer 12 (1) 0.31 mil
1.609 kilometer 3.218 E (I) 1 mil
1 meter 3 R (chi) 3.281 kaki
0.33 meter 1 R (chi) 1.09 kaki
0.305 meter 0.9144 R (chi) 1 kaki

Perbandingan terhadap m — km — mil — kaki — mil laut

1 2 (I ?nf km (00 T o311 mil | 0.27 mil laut
1 R (chi) 10 ~F (cun) 0.333m 1.094 kaki
1=t (cun) 3.33cm 0.1094 kaki
1 km (1.000 m) | 2 £ (1) 0.621 mil 0.54 mil laut
3.281 kaki
im 3 R (chi)
1.094 yar
1 mil 1.609 km 3.219 B (1) | 0.868 mil laut
1 kaki 0.305m 0.914 R (chi)
1 mil laut 1.852 km 3.704 B (1) | 1.15 mil
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E i merupakan satuan yang digunakan untuk mengukur

jarak jauh; satuan ini pula terkadang dijadikan acuan relatif untuk
mengukur panjang keliling bumi. Oleh karena itu, pada periode
Dinasti Tang (618 — 907 M), dilakukan pengamatan secara rinci guna
mengukur keliling bumi dengan sangat akurat. Selama periode
panjang sejarah Tiongkok, berbagai wilayah mengembangkan

berbagai satuan standar berbasis lokal untuk mengukur berat dan

panjang; oleh karena itulah keakuratan £ /i di Guangzhou mungkin

tidak sama dengan di Tianjin.

2. Penerapan Satuan Metrik (SI) di Tiongkok

Pada zaman Tiongkok kuno, sistem satuan hitungnya sangat
berbeda dan sering kali didasarkan pada bagian tubuh atau karakter
geografis setempat. Oleh karenanya, meskipun nama satuan untuk
setiap pengukuran sama, tetapi keakuratannya akan sangat
bervariasi antarwilayah. Maka seiring perkembangan zaman dan
hubungan antarwilayah semakin kuat dan berpengaruh, perbedaan
mengenai cara menghitung/mengukur ini harus dihilangkan untuk
meminimalisir kekeliruan apalagi dalam bidang perdagangan. Ada
beberapa reformasi yag mengarah pada sistem saat ini yang terkait

erat dengan sistem metrik atau S. I..

Ketika negara Republik Tiongkok didirikan pada tahun 1912,
pemerintah  Tiongkok secara progresif memutuskan untuk
mengakhiri kebingungan yang mungkin dapat menimbulkan
kekeliruan dalam tananan kehidupan melalui penyelarasan sistem
berat dan panjang tradisional dengan mengganti secara bertahap
menggunakan sistem satuan internasional yaitu S.I. (bahasa Prancis:
Systeme International d'Unités) (meter, kilogram, liter, dan hektar).

Hal ini dilakukan dengan cara memilih bilangan bulat terdekat dari
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unit dalam sistem S.I. Standar baru tersebut diberlakukan dengan
ketat di Tiongkok sehingga variasi lokalnya perlahan-lahan dihapus.

Faktor konversi yang diperkenalkan adalah sebagai berikut:

Jarak 28 1) =1 kilometer
Area 15 & (mu) = 1 hektar
Volume 1 # (sheng) =1 liter
Berat 2 T (j1n) = 1 kilogram

Secara resmi satuan hitung diganti dengan menggunakan
satuan S.l. sebagai satuan hitung baru yang digunakan secara
nasional, sedangkan di tingkat lokal misalnya pasar masih

menggunakan satuan tradisional. Untuk menghindari kebingungan

tersebut, unit hitung yang dipakai akan diawali dengan 3 shi (pasar)
untuk menunjukkan bahwa perhitungannya menggunakan sistem
tradisional, atau 23 gong (publik) apabila ingin menunjukkan sistem
hitung baru yaitu metrik. Berangkat dari hal tersebut, misalnya Z+E

gongli berarti menunjukkan ukuran setara dengan 1 kilometer,

sedangkan 1 £ shi/i adalah ukuran tradisional yang setara kurang

lebih 500 meter. Beberapa unit S.1. yang diterapkan di Tiongkok ini

telah diberi istilah baru untuk menggantikan 2 namun dengan skala
yang lebih kecil, seperti X mi untuk menggantikan “meter”

(karakter ini juga berarti beras) dan 52 ké untuk “gram” — hal ini

tidak lain dilakukan untuk menyederhakanan perhitungan.
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3. [ sebagai “meter”

Setelah Tiongkok menerapkan sistem metrik dalam sistem
hitungnya, ada banyak satuan hitung yang diganti dan disesuaikan
dengan sistem hitung yang baru. Misalnya, satuan %3 fen, £% qian,
P lidng, dan JT jin yang secara tradisional digunakan untuk
mengukur berat, setelah sistem metrik diterapkan keempat satuan
tersebut kemudian disederhanakan ke dalam sebuah satuan hitung
yang mengasosiasikan “berat” yaitu gram.

Massa
Tradisional Metrik
M9 shi fen 500 mg =52 hao ke 1 mg
Mk shi gian 59 NFE gong ke 1g
™ shi licng 50¢ NFT gong jin 1 kg
M T shi jin 500 g

Gram dalam satuan metrik yang dilambangkan dengan
huruf “g”, masyarakat Tiongkok biasanya menyerap kosakata asing
berdasarkan bunyi dan melafalkannya menurut pelafalan lidah orang
Tiongkok. Sebagian besar didasarkan pada transkripsi fonetiknya,

(13 2 (Il

seperti “m” yang melambangkan meter — 3K (mi), “g” yang
melambangkan gram — 72 (k¢), “A” untuk ampere — % (an), dan

“K” yang melambangkan kelvin — FF (kai).

Demikian untuk satuan meter, satuan untuk mengukur jarak

sebelum masuknya sistem metrik ke Tiongkok dilambangkan oleh

E (i), di mana 1 B (Ii) setara dengan 0.5 km atau 500 meter.
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Setelah sistem metrik diterapkan, “meter” menjadi satuan yang
umum dipakai untuk menghitung panjang atau jarak. Satuan S. 1.
terdiri dari sebuah sistem satuan pengukuran yang koheren yang
terpusat pada 7 satuan pokok yaitu detik (s), meter (m), kilogram
(kg), ampere (A), kelvin, mol (mol), dan kandela (cd).

Meter dilambangkan oleh “m”, maka pada 1912 ketika
penerapan sistem metrik dimulai, dipilihlah sebuah karakter yang

memiliki pelafalan yang mirip untuk mewakili bunyi “me”. Karakter
yang terpilih ialah 2K (mi) karena memiliki pelafalan yang mirip
dengan 1 silabel pertama dalam “metre” yaitu “me”. Maka K (mi)
tercatat sebagai satuan hitung modern untuk mewakili satuan “meter”.
K (mi) dan B (li) penggunaannya beriringan dalam kehidupan
masyarakat Tiongkok sejak 1912 hingga kini. Karena >k (mi) adalah

satuan yang digunakan untuk menggantikan “meter”, maka 1 K

setara dengan 1 meter. 2K (mi) dipilih karena memiliki bunyi serupa

“me” dibandingkan hanzi-hanzi yang lain karena pelafalan hanzi
Tiongkok itu sendiri dilafalkan berdasarkan intonasi. Lihatlah tabel
berikut ini di mana terdapat dua sistem hitung yang berlaku, sistem

tradisional dan sistem metrik.

Panjang
Tradisional Metrik
1~ shicln 3.33 em ZXK hdo mi 1 mm
1R shi chi 33.33 cm BRI mi 1cm
73t shi zhang 333m K mi 1m
R shi lf 500 m B gong li 1 km
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4.

[2K] sebagai “Amerika”

Selain menjadi satuan ukur yang mengasosiasikan “meter”,

karakter & (mi/kome) juga digunakan untuk penyebutan sebuah

negara di benua Amerika yaitu Amerika Serikat. Pada awalnya,

penyebutan untuk Amerika Serikat yang kini dikenali sebagai [k
[El | (Bei-koku) ini mulanya terdiri dari beberapa karakter yang

mewakili bunyi “Amerika”, karakter tersebut adalah [ ZEF A0 ]
atau secara harfiah dilafalkan sebagai “a-me-ri-ka”. Namun,
mengapa Amerika Serikat dalam bahasa Jepang diwakili oleh kaniji

[>K] kome yang mana memiliki makna sebagai “beras™?.

Saat ini, kanji yang digunakan untuk menyebutkan Amerika
Serikat di Jepang umumnya ditulis sebagai [XE ] (Bei-koku),
tetapi pada kebanyakan literatur yang diterbitkan setidaknya sampai
akhir Zaman Edo (1603 - 1867) — kanji yang digunakan sebagali
asosiasi dari “Amerika Serikat” adalah [ZE[E] (A-Koku)dan [ZE

SFh0] (Amerika).

Nama tempat atau negara selain nama negara yang memang
menggunakan kanji sebagai aksara pengantarnya — hanya dapat
ditulis menggunakan Katakana, di sisi lain ketika menuliskannya
dalam kanji maka umumnya akan digunakan metode transliterasi
dengan memilih pelafalan yang mirip.

Sampai sekitar akhir periode Keshogunan Tokugawa leyasu,

karakter yang mewakili Amerika adalah [FESEF]H0] (Amerika).

Namun, terdapat ungkapan lain yang digunakan untuk mewakili

Amerika, yakni [ X U4 > (CKFIER) | Meriken yang diinisiasi
oleh Manjiro Nakahama (John Manjiro) /B &RER (¥ 3 v AR

BB) di mana pada ungkapan tersebut terdapat bunyi “me”. Hal
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tersebut didasari karena pelafalannya yang dekat dengan pelafalan

asli dari kanji >X (mi). Ungkapan ini kemudian menyebar, karakter
[EEF)H0] (Amerika) yang awalnya dipakai kemudian berubah
menjadi [EEKFAN] (Amerika, dengan kanji > (mi)) dan 7]

EX | Meriken, keduanya kemudian dipakai berdampingan.

Namun karena suatu alasan, untuk membedakannya dari

karakter [FE#ATE (ajia) | (Asia), dipilihlah karakter & untuk
menyebut Amerika sehingga melahirkan padanan baru yaitu [k
[E | (Bei-koku) untuk mewakili “Amerika Serikat” sebagai akronim

dari CK#FJEX) meriken. Hingga kini, penggunaan [K[E] (Bei-

koku) dalam bahasa Jepang untuk "Amerika Serikat" telah

digunakan secara umum serta dimasukkan ke dalam kamus nasional.

Berdasarkan sejarah tersebut, tampaknya tidak ada

keterkaitan makna antara >K [E | (Bei-koku) dengan “beras” ,

penggunaan kanji X (mi) pada saat itu tidak lain karena

pelafalannya memiliki kemiripan dengan bunyi “me” pada
“Amerika”.

3.4.2. Sejarah Sistem Metrik di Jepang

Pada era Meiji yang berlangsung dari tahun 1868 hingga 1912,

Jepang menggunakan metode /R & % shakkanhs untuk mengukur
panjang dan berat. Shakkanho (R & %) adalah sistem pengukuran
tradisional yang terdiri dari dua satuan ukur, /X shaku untuk satuan

panjang, dan & kan untuk satuan berat, sedangkan % 46 sendiri berarti

sistem atau aturan. Sebagian besar aturan dalam sistem tersebut
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didasarkan pada sistem yang digunakan di Tiongkok, yang kemudian

menyebar hingga ke kepulauan Jepang dan sekitarnya, termasuk Korea.

Tabel yang berisi daftar satuan panjang pada /R &% shakkanha.

R Metrik Satuan AS & UK
Unit
/Panjang | Ketepatan | Perkiraan Ketepatan Perkiraan

£ /
= 110000 | 1/33,000 m | 0.03030 mm 5/150,876 yd 0.001193 inci
mo
E /

171000 1/3300 m 0.3030 mm 25/75,438 yd 0.01193 inci
7 rin
% bu 17100 1/330 m 3.030 mm 125/37,719 yd 0.1193 inci
~ sun 1110 1/33 m 3.030cm | 1250/37,719yd | 1.193inci
R

1 10/33 m 30.30 cm 12,500/37,719 yd 11.93 inci
shaku
fE ken
= 6 20/11m 1.818 m 25,000/12,573yd | 5ft11.6 inci
hiro
i 125,000/37,719
L jo 10 100/33m | 3.030m ) Y ott113inci
i}
360 1200/11 m 109.1m 500,000/4191yd | 357 ft 11 inci

Cho
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Eri

6,000,000/1397 y )
12.960 | 43,200/11m 3.927 km ’ 2.440 mil

Satuan dasar panjang yang digunakan di Jepang yaitu shaku

merupakan satuan berdasarkan /R (chi) yang digunakan di Tiongkok,

dengan satuan lain yang diturunkan dari satuan Tiongkok lainnya yang

kemudian berubah seiring waktu berdasarkan dimensinya. /X (chi)

merupakan ukuran panjang yang awalnya diukur melalui rentang yang
diambil dari ujung ibu jari ke ujung jari tengah diregangkan, tetapi
kemudian secara bertahap meningkat panjangnya sekitar * / 3 meter

(33 cm), hanya beberapa sentimeter lebih panjang dari ukuran kaki.

Jepang menandatangani Treaty of the Metre (Kesepakatan Meter)
pada tahun 1885 yang sebelumnya pada 20 Mei 1875 telah
ditandatangani oleh perwakilan 17 negara, dengan ketentuan yang
berlaku pada tahun 1886. Maka secara sukarela, Jepang menerima
prototipe meter dan kilogram dari International Bureau of Weights and
Measures (Biro Penimbangan dan Pengukuran Internasional ( BIPM ))
pada tahun 1890. Pada saat itu, penandatanganan dilakukan selain untuk
mendirikan BIPM dan meletakkan cara di mana kegiatan BIPM harus
dibiayai dan dikelola, Konvensi Meter menetapkan struktur organisasi
permanen bagi pemerintah anggota untuk bertindak dalam kesepakatan

bersama tentang semua hal yang berkaitan dengan unit pengukuran.

Kekaisaran Jepang mengadopsi sistem metrik dan mengubah unit
tradisional dalam istilah metrik berdasarkan satuan meter dan kilogram.
Pada tahun 1924, sistem shakkanho diganti dengan sistem metrik, dan
unit lama dilarang untuk tujuan resmi setelah 31 Maret 1966. Namun,

sistem lama masih tetap diterapkan pada bidang-bidang tertentu.

Tabel berikut menunjukkan satuan hitung dalam R &% shakkanho

setelah Jepang menandatangani Konversi Meter.
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Unit Definisi Konversi
Panjang meter meter kaki
R shaku 10733 0.3030 0.9942
Area meter? meter? kaki?
¥ tsubo 100730.25 3.306 35.58
Volume liter liter galon AS | galon UK
Tt sho 24011331 | 1.804 0.4765 0.3968
Massa kilogram | kilogram pond
& kan 154 3.750 8.267

Karena pada tahun 1912 di mana Tiongkok pertama kali mengubah

satuan tradisionalnya dan menyesuaikannya dengan sistem metrik,

seperti 2K (mi) yang dipakai untuk mengasosiasikan “meter” dalam versi

Tiongkok. Jepang kemudian mengadopsi hal ini ke dalam kanji Jepang,

K kome belum masuk ke dalam sistem hitung Shakkanho. Sejak akhir

era Meiji-lah, X kome mulai digunakan sebagai satuan ukur untuk

menggantikan “meter” sebagaimana hal ini telah berlaku lebih dulu di

Tiongkok.

Berdasarkan Kamus Kanji Modern karya Andrew N. Nelson

(2003:1030), terdapat daftar yang memuat mengenai sistem metrik yang

berlaku di Jepang.

Berikut adalah tabelnya :
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SISTEM METRIK

¥ milimeter Nelson (2003:1030)

¥E sentimeter

3 desimeter

> meter

#t+ dekameter

¥8 hektometer

#F kilometer

Dari daftar tersebut, terdapat 7 kanji yang mewakili setiap

tingkatan jarak, tetapi dalam analisis ini hanya akan dibahas 5 kanji

saja antara lain ¥ milimeter, 48 sentimeter, #+ dekameter, &

hektometer, dan #F kilometer. Sementara #7 desimeter tidak akan

dianalisis mengingat kanji tersebut memiliki keterkaitan secara

semantik dengan bushu > kome.

3.4.3. Kanji yang tidak memiliki kaitan semantis secara langsung dengan

Kome.
1. %
Cara baca . Mirimétoru
Acrti : milimeter (mm)
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Analisis

Kanji #E terdiri dari & (meter) + & mo (1/10.000). ¥ mirimétoru secara

harfiah mengacu pada satuan terkecil yaitu “milimeter” -- Kamus Kanji

Andrew N. Nelson (2003: 690). Dalam kamus tersebut tertertera keterangan
[El = kokuji yang artinya kanji ini merupakan kanji asli Jepang, dan #&

diasosiasikan dalam satuan 1 : 1000.

Namun, kanji & mewakili satuan terkecil dalam R &% shakkanhs. &
mo berarti 1:10.000 yang kemudian satuan metriknya terkonversi sebagai
milimeter. 1:10.000 merupakan hitungan tradisional /X shaku. Maka
berdasarkan satuan baru yang diadopsi ke dalam hitungan Jepang, kanji #&

mirimeétoru dibuat untuk mewakili milimeter sebagai satuan terkecil. Serta

dikonversi menjadi 1:1000 dari sistem metrik di mana 1/33.000 m. Tiga O

(Nol) menjadi acuan, oleh karenanya dalam satuan terbaru 1 >k (meter)
terdiri dari 1.000 %, yang bermakna “seperseribu dari 1 meter”. Satuan ini

biasa ditulis dengan katakana sebagai < Y miri.

2. 18

Cara baca : senchimetoru
Arti : sentimeter (cm)
Analisis

Kanji #Z terdiri dari & (meter) + /& rin (1/100). ¥& senchimétoru secara

harfiah mengacu pada satuan yang memiliki perbandingan 1:100 yaitu

“sentimeter” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 694). Dalam kamus

tersebut tertertera keterangan [E = kokuji yang artinya kanji ini merupakan

kanji asli Jepang.
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Kanji /£ rin adalah satuan yang mewakili 1: 100 (1/100) yang
ditambahkan setelah nilai numerik yang menunjukkan jumlah atau rasionya.
Dalam hitungan tradisional ] shaku sebelum dikonversi, 1 /£ menunjukkan
1:100. Setelah satuann ini mengalami konversi, 1 JE memiliki nilai setara
1/3.300 meter. Dua 0 (nol) dalam angkat penyebut dijadikan acuan baru,
untuk itu aturan baru dalam Metrik berarti 1 [E= 1/100 >K, bermakna
“seperseratus dari 1 meter”. Karakter aslinya adalah %, dan /&£ adalah

karakter umumnya saat ini.

Y& senchimétoru biasa ditulis dalam katakana sebagai & > senchi

serta mewakili 1:100 meter. Secara semantis, kanji ini sama sekali tidak

memiliki kaitan secara langsung dengan bushu-nya yaitu & kome.

3. ¥

Cara baca . dekametoru

Arti : dekameter (dam)
Analisis

Kanji #t terdiri dari >k (meter) + + ji (sepuluh). ¥ dekamétoru secara

harfiah mengacu pada satuan yang senilai dengan 10 meter yaitu

“dekameter” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 690). Dalam kamus

tersebut tertertera keterangan [E = kokuji yang artinya kanji ini merupakan

kanji asli Jepang.

Kanji + ji tidak tertera dalam R &% shakkanhs. Dalam sistem metrik

pula, satuan dekameter jarang digunakan. Untuk menghitung panjang

benda-benda secara umum cm dan m lebih lazim digunakan, km untuk jarak
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yang panjang dan jauh, adapun mm digunakan untuk ukuran terkecil.

Namun K (meter) + + ji tidak berarti bernilai 1:10 karena dalam Metrik,

dekameter atau dam memiliki nilai lebih tinggi dari meter. Oleh karenanya,

secara logis dimaknai seperti 1 x 10 = 10. Maka penggabungan kanji K

dengan + = %+ memiliki nilai berdasarkan perhitungan tersebut.

Seperti satuan yang lainnya, #t+ dekamétoru biasa ditulis dengan katakana
sebagai 7 71 X — b )L dekametoru. Secara semantis, kanji ini sama sekali

tidak memiliki kaitan secara langsung dengan bushu-nya yaitu >X kome.

4. 8

Cara baca . hekutomeétoru
Arti : hektometer (hm)
Analisis

Kanji 4@ terdiri dari 2& (meter) + & hyaku (seratus). 18 hekutométoru

secara harfiah mengacu pada satuan yang senilai dengan 100 meter yaitu
“hektometer” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 692). Dalam

kamus tersebut tertertera keterangan E = kokuji yang artinya kanji ini

merupakan kanji asli Jepang.

Sama seperti perhitungan dekameter, hektometer juga memiliki nilai 100

kali lebih tinggi di atas meter. Dalam hal ini kanji & hyaku mewakili 100.

Perhitungannya berarti 1 hm adalah 1 x 100 = 100 meter. Maka
penggabungan kanji >k dengan B = #& juga memiliki nilai berdasarkan

perhitungan tersebut. Hektometer atau #5 juga seperti satuan lainnya,
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biasanya ditulis dalam katakana sebagai ~7 b~ X — b JL hekutométoru,

tetapi lazim kita tahu bahwa satuan ini sendiri jarang digunakan.

Secara semantis, kanji ini sama sekali tidak memiliki kaitan secara

langsung dengan bushu-nya yaitu & kome.

5. #F

Cara baca . kiromeétoru
Arti : kilometer (km)
Analisis

Kanji #F terdiri dari >k (meter) + F sen (seribu). #F kirométoru secara

harfiah mengacu pada satuan yang senilai dengan 1.000 meter vyaitu

“kilometer” -- Kamus Kanji Andrew N. Nelson (2003: 690). Dalam kamus

tersebut tertertera keterangan [E = kokuji yang artinya kanji ini merupakan
kanji asli Jepang.
Kanji F sen mewakili 1.000. 1 #F atau 1 km berarti 1 x 1.000 = 1.000

meter atau 1.000 >K. Karena dalam unit panjang, km menempati urutan

tertinggi dan memiliki nilai 1.000 kali di atas meter. Oleh karenanya,

berlakulah perhitungan tersebut. Seperti satuan lainnya, dalam bahasa

Jepang #F biasanya ditulis dalam katakana sebagai ¥ B X — k JL

kirométoru atau “km” saja.

Secara semantis, kanji ini pun sama sekali tidak memiliki kaitan secara

langsung dengan bushu-nya yaitu & kome.
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Berdasarkan ke-5 (kelima) analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan yang

lebih solid mengenai #£ milimeter, & sentimeter, #+ dekameter, #8 hektometer,
dan #f kilometer, di mana seluruhnya memiliki bushu Kome. Namun, dalam

analisis yang dihasilkan berdasarkan histori penggunaan (& kome sebagai satuan

hitung untuk meter, maka ke-5 kanji tersebut sama sekali tidak memiliki keterkaitan

secara semantis dengan makna bushu-nya itu sendiri yaitu “beras”.
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BAB 4

SIMPULAN

Setelah melakukan analisis terhadap kanji > kome, kanji-kanji yang memiliki

bushu kome, serta kaitan semantisnya terhadap bushu-nya, maka didapat

kesimpulan terhadap hal tersebut. Antara lain :
4.1. Makna dasar dari kanji Kome
Makna dasar atau sebenarnya dari kanji >k kome adalah “beras” , yaitu bulir

padi yang telah melewati sekian proses sehingga menjadi produk siap olah.

4.1.1. Awal mula pembentukan kanji Kome [ ]

Pembentukan kanji kome mulanya dilambangkan oleh satu garis
horizontal dengan tiga garis vertikal di bagian atas dan bawah, dengan
total enam garis vertikal. Garis horizontal mewakili tongkol atau
tangkai padi, sementara enam garis vertikal melambangkan buah padi

yang saling menjuntai.

Terdapat 2 teori populer yang menjelaskan mengenai asal-usul kanji

kome terbentuk, yaitu Teori kanji “88”, dan Teori +/v& ZcZE (Chiisana

Mi) atau “buah kecil”.

4.2. Kanji yang memiliki unsur Kome [

1. Kanji yang memiliki makna secara langsung dengan “beras”
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Terdapat 20 (dua puluh) kanji yang memiliki kaitan semantik secara

langsung dengan bushu kome, di antaranya :

£, B, %, 40, KL, kG, AR, AR, KL AR AR, B, B ML BB R B B R,

dan #f.

2. Kanji yang tidak memiliki makna secara langsung dengan “beras”
Terdapat 5 (lima) kanji yang tidak memiliki kaitan semantik secara

langsung dengan bushu kome, di antaranya :

¥E, 1E, ¥, 18, dan 1.

4.3. Hubungan antara “beras” dengan makna dari kanji yang memiliki unsur

Kome
B, A, 8, AR, AL MG, AR, KR, KL K AR, B, A, M, B, 1R, R, 1, KR, dan

#E merupakan kanji-kanji yang ber-bushu kome dan makna yang dimiliki oleh

masing-masing kanji tersebut memiliki keterkaitan semantik secara langsung

dengan “beras”.

4.4. Kanji berunsur Kome tetapi tidak memiliki kaitan makna secara langsung

dengan “beras”

4.4.1. Awal mula penggunaan [K] sebagai “meter”

Unit Pengukuran Tiongkok dalam bahasa mandarin disebut sebagai

il shizi atau secara harfiah berarti sistem pasar (zaman Dinasti Han

(206 SM-220 M)). Pada tahun 1912, Tiongkok menerapkan sistem
satuan internasional yaitu S.l. (bahasa Prancis: Systéme International

d'Unités) (meter, kilogram, liter, dan hektar) atau sistem metrik.

2K (mi) digunakan untuk menggantikan “meter” serta satuan ukur

(panjang) tradisional sebelumnya yaitu £ (Ii), KX (mi) dipilih karena
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memiliki bunyi serupa “me” dibandingkan hanzi-hanzi yang lain karena

pelafalan hanzi Tiongkok itu sendiri dilafalkan berdasarkan intonasi.

[(] sebagai “Amerika”

Pada awalnya, penyebutan untuk Amerika Serikat terdiri dari

beberapa karakter [FEKF]H0] “a-me-ri-ka”. Sampai akhir Zaman Edo

(1603 - 1867) — kanji yang digunakan sebagai “Amerika Serikat” adalah
[FE[E | (A-Koku)dan [FEEH]IN] (Amerika). Istilah lain lahir yakni

[ X U4 > (CKFJE) | Meriken yang diinisiasi oleh Manjiro
Nakahama (John Manjiro) FEEXREE (¥ 3 > FREE) di mana
terdapat bunyi “me” yang dekat dengan pelafalan asli & (mi). Karakter

[EEEFMN] (Amerika) berubah menjadi  [FEKF]H0] Amerika, dan

KHER | Meriken, keduanya berdampingan.

Untuk membedakannya dari karakter [ZEf3E (ajia) | (Asia),
dipilih karakter & untuk menyebut “Amerika Serikat” lahir [K[E |
(Bei-koku) sebagai akronim dari (K %] EX) meriken. Hingga Kini,

penggunaan [K[E] (Bei-koku) tersebut untuk "Amerika Serikat" telah

resmi.

4.4.3. Sejarah Sistem Metrik di Jepang

Sistem metrik tradisional Jepang yang digunakan untuk mengukur

panjang dan berat disebut sebagai shakkanho (R B %), sistem ini

mengadopsi dari sistem hitung Tiongkok pada masa Dinasti Tang.
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Jepang mulai mengadopsi sistem metrik Internasional pada era Meiji

tahun 1868, dan pada akhir era tersebut > kome mulai digunakan sebagai

satuan ukur untuk menggantikan “meter”.

Berdasarkan Kamus Kanji Modern karya Andrew N. Nelson

(2003:1030), berikut daftar yang memuat mengenai sistem metrik yang

berlaku di Jepang.

SISTEM METRIK

FE milimeter

¥E sentimeter

#3 desimeter

> meter

¥t dekameter

¥8 hektometer

#F kilometer

Nelson (2003:1030)

4.4.4. Kanji yang tidak memiliki kaitan semantis secara langsung dengan

Kome.

Terdapat 5 (lima) kanji yang tidak memiliki kaitan semantik secara

langsung dengan bushu kome. Seluruh kanji di bawah ini penggunaannya

terbatas karena menjadi satuan untuk mengukur panjang. Antara lain :

#E satuan ukur untuk milimeter (mm — 0,001 meter)

A2 satuan ukur untuk sentimeter (cm — 0,01 meter)

¥ satuan ukur untuk dekameter (dam — 10 meter)
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& satuan ukur untuk hektometer (hm — 100 meter)

#T satuan ukur untuk kilometer (km — 1000 meter)
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nifty.com/blog/2015/03/post-01cc.html

Sobe Sehe

BT —F | HT =T 4 T - https://www.kanjipedia.jp/kanji/0005229900
B, MO72ZERDOZ D REER L IR 272D? -HTH 7L -
https://www.atemonaku.com/entry/2018/03/20/081846

HEME@E) | ELWHETOFEETT [ 2] - https://kaku-

navi.com/kanji/kanji11991.html

RBt=>K [t 5 %FEJapanese Kanji Dictionary for Associative Learning -

https://www.icampusj.net/u/akanji.jsp?k=%E7%B2%83&G=3
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https://ejje.weblio.jp/content/%E7%B3%92
http://suit-farmer-kaburamai.hateblo.jp/entry/2014/09/25/212924
https://kaku-navi.com/column/column00001.html
https://kanji.reader.bz/more/%E7%B3%92
https://name-power.net/fn/%E7%B3%92.html
http://huusennarare.cocolog-nifty.com/blog/2015/03/post-01cc.html
http://huusennarare.cocolog-nifty.com/blog/2015/03/post-01cc.html
https://www.kanjipedia.jp/kanji/0005229900
https://www.atemonaku.com/entry/2018/03/20/081846
https://kaku-navi.com/kanji/kanji11991.html
https://kaku-navi.com/kanji/kanji11991.html
https://www.icampusj.net/u/akanji.jsp?k=%E7%B2%83&G=3

Andrew N. Nelson "ZWTIRREFFHICL B L [XK] OFEAET SH

EDEFDEKRNDOREFZRPCERODIT

BE

LAFILT A4 Wb TATY VLAY

043117002
&

BEIE. XFREDELEELEEZEEODMATARLBEL %
BET H7-0OICERAYT 2BEEAETH S, Abdul Chaer (Kridalaksana,
1983:32) 2L 2 &, EREBHEEFAO-E/BRAL. BEZRY. B
DEEEHNT H1-DIERT2HHBOETRTOARNTH S Lo
TW3, EARE2ICO2NT, AFOXBHOREEL &L HIC, SRBIFFERIC
ZRBEAETCREEL-, BARZBREIHROMOEEBLRKICZL OXEZ
RIFTE, HEABEIZIE, ODDPEPRHAEZAFTPEFD 3 BEOERK

RHH D,

BRI, O BEARDAFTLUNDBATERSI NI XFDOHEH
THY ., FEDEFHYOEAINS. BEREFODEFICIEEZ K OBREN

MzoNTWD, EFZ2RREE, BELFENLBEZRHT 5. &
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BIIEFOEANLBEREXRTEFO—HTHD, EWHEINIEL, ;

TEFOERNLBRZMY, BRI S0 [§#] THD W
TH 5,
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SA
i}

HEERAUMTSC
ESUR:N

Dedi Sutedi M3 ZE H' Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang [ H &5 D EH#E |
L&k 2 e BRBIERKRZMART 2EBZO—DHTHDHELERT S, B
BRIASEDXIRIT. EEEDOER, HLEFELHOHBOBKROE R, AOE
Bk, XDOEBKRTHS (Sutedi, 2011:127), EWEZNIL. BEBRimIE [EBK]
ZRRTHDEEBZDO—NEHTH 5,

G

MELIE, EF2nEIT27-00ER L L TERATE 2 EFANOED =15

$HETH» S (Sudjianto, 2004 : 59) ,
EFOMEBICEDE, RO 7TEEOEBEN H % (Sudjianto, 2004 : 60-62) :

1. fm
WIEFOEAICHZEETH S, (R)IIRBEFEIN, HADOEF
ICZDEZRIH DHE, (k) ICBEET 2BKERFD, HIZIE:

o 5 (Sudjianto, 2004:60)

o it

o

EFOERAICHHMETH S, HlEHTHD, HIZIL:

o I (Nelson, 2003:206)
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@l

BEO—FZBLICHIBETH D, MIFZNICETZ2DT, ME LML
N3, HIzIL:
e = (Nelson, 2003:943)

. e

BFO—FBTICHIBETH D, LHEENHIDT, TLEFIEN
%, BIZIF -

o %

Co

(Nelson, 2003:400)

ct

.

(] LI, LA oEICA»>»TAHAEDH IR Z L (88 TH
%, BIZIX -

o J& (Sudjianto, 2007:62)

EDTA EDoNZERT 2RNOLETHD, ZIEFZNIZET D
T, ZfgEEIENn 3,

(Nelson, 2003:876)

=R

. 1B
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NeBEATWEDIDEDICRAZ2HETHS, OFEB LTINS,
Bz AL
. (Nelson, 2003:653)

KEBE KR

K] &, ZEFOLERICH S [HR] OBEOBETH S, ZOWEZF-
TWBEFIE (K] ICEETIEWRN’H D EHIERTED1-0. KR
EHEMEND, b EhENOKLET K] L NIABRYCRY%E

BOFRTRBLTWBEEHLNTWLA,
(K] OEFOFKRER

[Z®] WS EERF. BOBEBORICHRKRT 2 EEDNS, LD

2T, TODEFIITTA. ETIC3ERDMIENA -7 1 RXDEERR. 5516
KOffHR TR INT,
o

IR IIIEE X /23RN EEZRL. 6 ROMHRIZIOTA>TLETED
REXRT,
REBAICIE. 2] EWSEER [fE] Tldad Rl 2837

HIZERIN TV, LaLl., 20 SHERKEE=BRAIC. [
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MoxX] & [BROK] Lo [2H] OEALPBREICKFISND
£51cmot, M8 & THEMIOX) ZHEL. TR & TR 228K
FREERmME L TERT %,
—7%. [R] OERFOERICEL TIREELOERLH S, & WD
I
1 EF A+ OEim
IOEZIG EFREFICHKL, BT LEF [N\ & [+]
& TN pERENS, [ARTTH? HiE K] 2201288 [
LFEEDPDD > TVAEDT, XA THLPREZTICZLDRKHELF
HEBEPT,
INS TR DEER
[Z®] EWSBEIER. 28] EWIBE EFENNESBYTA
Xhio, (UhE) £72iE (hB) EMIENDKORICHET S &L
dEbH D,

k] & [HE] & T8R] & [TER] DEFDEL

e iR

% |7 T s nrmm, gL
Fh, 5

F Sx EHT B EY
LA

B (DA | REEN o7k TR
B
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B (BRF) afkek
EEZE

ry
=
v,
[
>

K] &LT [X—=Fbi]
EFTDIFEALEHREBIOEAINZXFTH D, K (mi) O

FEIX. [metre] ORYID 1 EFEHTHS mel ITBTWLB, X (mi) £,

1912 FICHEORRDEFHART [X—FIL] OBEMZERT -HICERH

SNSZBAOBEELE L TREISNTL D,

RS
=HEHY X — hILEY
3 F shi cin 3.33cm ZK hao mi 1 mm
MR shi chi 33.33¢cm JEK If mi 1cm
1 3t shi zhang 3.33m X mi 1m
& shi I 500 m NE gong Ii 1 km

HANIE 1868 FICRABRFRICEMR A — MLEZRBALBD. Z0E
RoEbHY (1912 %) ICHAREFFEOEE(CHREWL., [X—FL] 2R

LRAEHEME LT CK) 2HA LR,
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K] &LT [7XVUA]

TAUNERTEFIZ, BETI KE] @XM LXRZET
DHA—MNTHZH. BERBEFTOEZLDEYTIE. 77X YU AhiIE TEE]
[EEFIN] ERBINTW2, EFELNOEOHAIE, haxhF Tk
TLAGL, EFTECICREBEEOAEWVWERICLDETFZ T 5D0—1i%

NTH D,

BERECOVWET, 7AUA (EEHM ERBLTWED PE
BREE (P avyARE) dME>TW [XUF Yy CRAIR) | oxkBoK
B (X IZT o2 b HBZEEORFIANWI EHH Y EHEICED
V. TXAUhoRERFRZD [BEANN] (CEH-> T, [EXRA] © X

FIER] AMERINZERICAEY, K] ~AELTWS

[EHE (T727) | EXATHHAEDEHLHY ., [XUTv
CRAIE) | o K] ZRAW [7XUA] = [KE] AFEL. BARE
TOT7 XY AheRIEFIF [FRFM] ERESINIERICHE>TL 7L

EZZbNTW3,
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4= A
3 afl

1. K] OEFBELOBRIIFATHSH

AEDOERIE K] THB, nlE. W2Hr D7 AR %ZETT CICE

Z5EmMICBEDEIRNTH D,

2. IRl CEENLEROBEFRERDEFIL 20 FHH 2,

EYbnlr:

9, B, ®2, 48, KL, ¥4, 40, KE, &1, 45, 18, e, ¥, M, 18, 1R, 1%, 18, AL, Mt

3 RILEBEIZAETZ1-ODICERAINSEHAAGHED X — hILiEIE
(REZ&) &cMiEn., ZoAREBEORRICPEOEMA XA O RA
SN,

4, KEPE L EENLBHEROLWVETS 5 255, UTOEFIETA
T. REZAETE7-0DEAMATH D75, FEAINFIRSINS,
EYnir:

o HEIFIVUA—PLOAEHEMTHS (mm-0.001 X— kL)

Bl FA—FILOBIEERMTHS (cm-0.01 X — kL)

MHIETHhA—FILOBEEMTHS (dam-10 X — L)

fBlE~NT P A= PFILOBRIEEAMNTH S (hm-100 X — kL)

o FMlEFOX—FILDBIEEAMTHS (km-1000 X — kL)
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Nama : Reynaldi Lufiadji Pangrestu

Tempat & tanggal lahir : Bogor, 4 Juni 1998

Jenis Kelamin - Laki-laki

Alamat : JI. Raya Cikampak Kp. Pasar Salasa RT005/001
Desa Ciampea Udik, Ciampea 16620 Kab. Bogor -
Jawa Barat

Nama Orang Tua

1. Ayah :(Alm) Herman Chriesna
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e 2004 -2010 : SD Negeri Ciampea Udik 02
e 2010-2013 : SMP Negeri 1 Ciampea
e 2013-2016 : SMA Kornita - IPB
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